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MOTTO 
 

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you” 
Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 
ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 
tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan  akan sangat bangga 
dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 

 
“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. 
(Q.S Al-Baqarah : 286) 
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ABSTRAK 
 
 
 

JUMARNI, 2023. Pengaruh Faktor Komunikasi, Pengalaman Kerja 
Dan Pelatihan Kerja Terhadap Produktivitas Sales Promotion Pada PT. 
Yamaha Suraco Jaya Abadi Motor. Dibimbing oleh H. Abd. Rahman Rahim 
dan H. Muchriady Muchran. 
  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
Faktor Komunikasi, Pengalaman Kerja Dan Pelatihan Kerja Terhadap 
Produktivitas Sales Promotion Pada Pt. Yamaha Suraco Jaya Abadi 
Motor. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu sampel jenuh atau mengambil seluruh jumlah populasi dengan 
jumlah responden 80 sampel. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif yatu pendekatan yang menekankan analisis pada data-data 
angka yang diolah dengan metode statistik, dengan tekhnik analisis data 
partial last square smart-PLS. 
  

Hasil penelitian (1) Faktor Komunikasi tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap produktivitas kerja sales promotion pada PT. Yamaha 
Suraco Jaya Abadi Motor, (2) Pengalaman Kerja berpengaruh positif 
signifikan terhadap Produktivitas kerja sales promotion pada PT. Yamaha 
Suraco Jaya Abadi Motor, (3) Pelatihan kerja tidak berpengaruh positive 
signifikan terhadap produktivitas kerja sales promotion pada PT. Yamaha 
Suraco Jaya Abadi Motor. 
 
Kata kunci : Komunikasi, Pengalaman Kerja, Pelatihan Kerja,  

Produktivitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

vii 

ABSTRACT 

 
 
 
 

JUMARNI, 2023. The Effect Of Communication, Work 
Experience, And Job Training Factors On Sales Promotion 
Productivity at Pt. Yamaha Suraco Jaya Abadi Motor. Supervised by H. 
Abd. Rahman Rahim and H. Muchriady Muchran. 

 
This study aimed to determine wheter any effects of communication 

factors, work experience and job training on sales promotion productivity 
at PT. Yamaha Suraco Jaya Abadi Motor. The sampling method used in 
this study was a saturated sample or taking the entire population with 80 
samples of respondents. This study used a quantitative approach that 
emphasizes the analysis of numerical data processed by statistical 
methods, using the Partial Least Square Smart-PLS data analysis 
technique. 

 
The results of the study (1) Communication factors have no 

significant positive effect on sales promotion work productivity at PT. 
Yamaha Suraco Jaya Abadi Motor, (2) Work experience significantly 
positively impactful on sales promotion work productivity at PT. Yamaha 
Suraco Jaya Abadi Motor, (3) Job training has no significant positive effect 
on sales promotion work productivity at PT. Yamaha Suraco Jaya Abadi 
Motor. 

 
Keywords : Communication, Work Experience, Job Training, 

Productivity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

aSemakin apesatnya apertumbuhan aekonomi adi aIndonesia asekarang 

aini amenyebabkan apersaingan apasar asemakin aketat. aPersaingan apasar 

ayang aketat aini amenuntut aadanya arancangan apenjualan adan apemasaran, 

aproduk adan oranga-aorang ayang aterlibat. aPihak amanajemen amenyadari 

abahwa aperan aserta akaryawan apada asuatu aperusahaan aharus amengikuti 

aperkembangan adan atuntutan ateknologi asesuai adengan akeinginan 

aperusahaan ayang adibutuhkan. aPerusahaan amemiliki atujuan adan asasaran 

auntuk adapat amemperoleh alaba amaksimal ayang aingin adicapainya. 

Sumber adaya amanusia ialah aaset ayang apaling aberharga abagi 

Asuatuaperusahaan akarena asumber adaya amanusia amemegang aperanan 

apaling apenting adan apotensial abagi akeberhasilan asuatu aperusahaan 

amengingat asumber adaya amanusia amerupakan apenentu akegiatan 

aperusahaan abaik aperencanaan, apengorganisasian, aserta apengambilan 

akeputusan. aManajemen asumber adaya amanusia aadalah apengelolaan 

asumber adaya amanusia asebagai asumber adaya aatau aaset ayang autama, 

amelalui fungsi manajemen maupunn fungsi operasional sehingga tujuan 

aorganisasi ayang atelah aditetapkan adapat atercapai adengan abaik   

A(Sinambela, 2016 : 9) 

SDM yang berkualitas, memberikan peluang kepada perusahaan auntuk 

Amemenangkan persaingan serta dapat mencapai keberhasilan dan atarget 

Aperusahaan. Keberhasilana suatua perusahaan aditentukan adari akualitas 

aorang aorang adidalamnya. aSumber adaya amanusia aakan abekerja asecara 
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aoptimal ajika aperusahaan adapat amendukung akemajuan akarir mereka 

AQdengan melihat apa sebenarnya kompetensi amereka. aBiasanya, 

apengembangan asumber adaya amanusia aberbasis akompetensi aakan 

amempertinggi aproduktivitas akerja akaryawan asehingga aproduktivitas 

akaryawan apun alebih atinggi apula adan aberujung apada apuasnya 

apelanggan adan aorganisasi aakan adiuntungkan. aHal aini akarena akaryawan 

apunya aperan alangsung auntuk amengerjakan aberbagai akegiatan ayang 

adiinginkan aoleh aorganisasi. 

aPerkembangan abisnis asaat aini amenjadi asangat aketat adengan 

aancaman apersaingan aglobal adan akondisi aekonomi ayang atidak amenentu. 

aHal aini amembuat apara apelaku ausaha alebih aintens adalam ameningkatkan 

akualitas aproduk. aTekhnologi amodern, amodal ayang acukup, adan abahan 

abaku ayang abermutu amenjadi asalah asatu afaktor apenunjang adalam 

akegiatan aproduksi. aNamun, asemua afaktor atersebut atidak aakan aberjalan 

adengan abaik atanpa adidukung aoleh asumber adaya. 

aPeningkatan akualitas asumber adaya amanusia asangat adi aperlukan 

asecara aterencana, aterarah adan aproduktivitas akerja amerupakan asuatu 

ahasil akerja adari aseorang apegawai. aHasil akerja apegawai amerupakan 

asuatu aproses abekerja adari aseseorang apegawai adalam amenghasilkan 

asuatu abarang amaupun ajasa. aPeningkatan aprodutivitas kerja pegawai 

Amerupakan suatu strategi yang dapat diterapkan aorganisasi aatau 

aperusahaan auntuk amencapai atujuan. aMenurut ahasibuan a (2010:157) 

abahwa aproduktivitas aadalah aperbandingan aantaraa outputa (hasil) dengan 

Ainput (masukan). Jika produktivitas naik ahanya adimungkinkan dengan adanya 

Apeningkatan efisiensi (waktu, bahan adan atenaga) dan sistem kerja, tehnik 
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Aproduksi serta peningkatan aketerampilan akerja pegawai dari tenaga kerjanya. 

AJikaa produktivitasa akerja atinggi, amaka adapat aberkontribusi apada 

akesejahteraan akaryawan asecara akeseluruhan. aProduktivitas akerja ayang 

abaik aadalah aproduktivitas akerja ayang aoptimal, ayang asejalan adengan 

astandar aperusahaan ayang amendukung apencapaian atersebut. aBangun a 

A(2012) amengatakan abahwa aperbandingan ailmu ahitung aantara ajumlah 

ayang adihasilkan adan jumlah setiap sumber yang digunakan selama kegiatan 

aberlangsung, aserta ketika semakin tinggi hasil produksi atau prestasi kerja 

akaryawan amaka hal yang sangat wajar untuk menaikan upah karyawan. 

aProduktivitas aamerupakan ahal aterpenting auntuk ameningkatkan 

akinerja akaryawan apada aperusahaan. aBaik aatau atidaknya aproduktivitas 

akerja adipengaruhi aoleh abeberapa afaktor. aOleh akarena aitu, aproduktivitas 

adapat adikatakan asebagai ahasil ayang adiperoleh adari atugasa-atugas ayang 

adiselesaikan aoleh akaryawan. aDalam asebuah aperusahaan, aproduktivitas 

asangat apenting adimiliki adalam arangka apeningkatan ahasil aperusahaan. 

aTerkait adengan ahal atersebut, amaka aperusahaan adituntut auntuk adapat 

amenciptakan alingkungan akerja ayang aaktif ayang asangat aberperan adalam 

aefektivitas adan aefisiensi akerja aperusahaan asehingga adapat amenunjang 

akelancaran aindividu untuk aameningkatkan produktivitas akerja adalah dengan 

amemperbaiki akomunikasi ayang aterjalin adalam asuatu aorganisasi, 

amemperhatikan apengalaman akerja apegawai adan amelakukan apelatihan 

akerja. 

  Sebagaimana dalam Al Qur‟an Surah At- Taubah ayat 105: 

لِمِ  ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُولهُۥُ وَٱلْمُؤْمِنوُنَ ۖ وَسَترَُدُّونَ إِلىَٰ عَٰ وَقلُِ ٱعْمَلوُا۟ فَسٌَرََى ٱللَّه
دَةِ فٌَنَُبِّئكُُم بِمَا كُنتمُْ تعَْمَلوُنَ  ٌْبِ وَٱلشههَٰ  ٱلْغَ
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Artinya: "Bekerjalah kamu, dengan berbagai pekerjaan yang 
mendatangkan manfaat, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, yakni 
memberi penghargaan atas pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan 
orang-orang mukmin juga akan menyaksikan dan menilai 
pekerjaanmu, dan kamu akan dikembalikan, yakni meninggal dunia 
dan pada hari kebangkitan semua makhluk akan kembali kepada Allah 
Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakanNya 
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan di dunia, baik yang kamu 
tampakkan atau yang kamu sembunyikan." 

 
Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting namun juga 

kompleks dalam kehidupan manusia. Manusia sangat dipengarui oleh 

komunikasi yang dilakukannya dengan manusia lain, baik yang sudah 

dikenal maupun yang tidak dikenal sama sekali. Komunikasi memiliki peran 

yang sangat vital bagi manusia, maka dari itu setiap orang harus 

memberikan perhatian yang seksama terhadap komunikasi. Organisasi 

dalam mewujudkan tujuannya tidak akan lepas dari komunikasi indvidu di 

dalam kelompok formal maupun informal dari suatu perusahaan. Komunikasi 

sebagai suatu pola komunikasi yang kompleks dan hubungan-hubungan lain 

dalam suatu kelompok manusia. Hubungan individu berupa pertukaran 

informasi bagian satu dengan bagian lainnya jarang terjadi, karena 

terbatasnya hubungan dan beda domisili, jarang melaksanakan rekreasi 

bersama, jarang bertemu dalam forum employe meeting dengan pihak 

pimpinan, sehingga ada sebagian besar karyawan yang belum saling kenal 

secara face to face maupun dengan pihak pimpinan. Hambatan komunikasi 

lain yang sering ditemui bila suatu saat terjadi masalah membutuhkan 

keputusan manajemen sendiri bila suatu saat ingin menyampaikan informasi 

informasi yang berkaitan dengan pihak mitra kadang-kadang sering tertunda. 

Sedangkan fungsi yang menjembatani dan mengakomodir keinginan, 
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keluhan dan aspirasi karyawan, memotivir semangat kerja, meningkatkan 

kenyamanan lingkungan kerja, dan kepuasan kerja masih belum optimal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pudjo Wibowo (2018), 

Aning Kesuma Putri & Siti Holia (2015) serta Bulan Oktrima (2018) 

menemukan bahwa Komunikasi berpengaruh secara signifikan Terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Aning Kesuma Putri & Siti Holia turut 

menyampaikan Jika komunikasi antara bawahan dan atasan berjalan efektif 

akan merubah sikap bawahan yang berpikiran negatif menjadi positif sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan. Apabila komunikasi berjalan dengan baik, 

otomatis produktivitas kerja karyawan juga akan baik. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan olah Marundut Sianturi & 

Jabahot Simamora (2019) dan Eni Cahyani & Dessy Hendriyanti (2016) yang 

menemukan bahwa Komunikasi tidak berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan. Eni Cahyani & Dessy Hendriyanti turut menyampaikan 

bahwa komunikasi pada PT Gunung Selatan Lestari tidak berpengaruh bisa 

terjadi karena pesan tidak tersampaikan dengan benar dan tepat sesuai 

keinginan sang komunikator, menunjukkan bahwa komunikasi belum 

berjalan secara efektif. Agar komunikasi bisa berlangsung efektif, perlu 

diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Komunikasi yang terjalin baik antara pimpinan dan karyawan serta 

antara karyawan yang satu dengan karyawan yang lainnya merupakan salah 

satu kunci keberhasilan dalam mecapai tujuan perusahaan yang telah di 

tetapkan. Pelaksanaan kegiatan suatu perusahaan tanpa adanya komunikasi 

yang baik dapat mengakibatkan tidak efektif dan efisiennya kinerja dalam 
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suatu perusahaan dan akan berpengaruh langsung terhadap kegiatan- 

kegiatan lainnya sehingga poses keseluruhan kegiatan didalam perusahaan 

akan terhambat. Konflik bahkan sering terjadi dalam perusahaan disebabkan 

oleh komunikasi yang kurang baik. Seperti halnya yang terjadi di PT. Suraco 

Jaya Abadi, yang didapatkan dari observasi awal bahwa sebagian 

karyawannya masih kurang kompoten dalam menyampaikan produk, hal ini 

disebabkan karena faktor komunikasinya, sehingga para konsumen kurang 

paham atas bagaimana produk yang disampaikan. 

Bahkan dalam pandangan Islam pun komunikasi sangat di anjurkan 

sebagaimana dalam Al Qur‟an Surah Al-Isra‟ ayat 28 : 

ا  يۡسُىرا بِّكَ ترَۡجُىهَا فَقلُ لَّهُمۡ قَىۡلٗا مَّ ن رَّ ا تعُۡرِضَنَّ عَنۡهُمُ ٱبۡتغَِاءَٓ رَحۡمَةٖ مِّ  ٨٢وَإمَِّ
¸  

Artinya : ” Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat 

dari Tuhannya yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka 

Qaulan Maysura –ucapan yang mudah”. 

 
Faktor berikutnya yang menjadi salah satu hal yang berperan penting 

dalam meningkatkan produktivitas kerja adalah pengalaman kerja yang 

dimiliki oleh pegawai. Pengalaman kerja yang dimiliki oleh pegawai dalam 

hal ini seorang sales promotion dapat menunjang keberhasilan perusahaan 

itu sendiri, semakin sales itu handal dalam pekerjaannya, maka output yang 

di hasilkan juga akan lebih baik. 

Pengalaman kerja selain memiliki peran penting dalam peningkatan 

keahlian, pengalaman juga memliki upaya penting dalam pengembangan 

tingkah laku dan sikap karyawan sebagaimana diungkapkan oleh ahli 

psikologis, bahwa perkembangan adalah bertambahnya potensi untuk 
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bertingkah laku. Mereka juga mengatakan bahwa, suatu perkembangan 

dapat dilukiskan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada 

suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi (Knoers & Haditono 1999). 

Pengalaman kerja merupakan suatu proses pembelajaran dan 

pertambahan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal atau non 

formal yang dapat diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang 

pada suatu pola tingkah laku yang lebih baik . Pengalaman kerja dapat 

dilihat dari lama waktu atau masa kerja karyawan dalam bekerja baik di 

perusahaan yang sebelumnya maupun perusahaan yang sekarang. Hal ini 

sesuai dengan firman Allah Q.S. Al-Qhasas ayat 26: 

ٌْنُ  ٌْرَ مَنِ اسْتأَجَْرْتَ الْقَوِيُّ الْْمَِ ٰٓابََتِ اسْتأَجِْرْهُ اِۖنه خَ ٌٰ  قاَلَتْ احِْدٰىهُمَا 

 
Artinya : “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata : “Ya bapakku 

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), Karena 
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”. 

 
Pemahaman kekuatan disini bisa berbeda sesuai dengan perbedaan 

jenis pekerjaan, kewajiban dan tanggung jawab yang dipikulnya. Melalui 

pengalaman, seorang pegawai akan merasakan kepuasan kerja lebih tinggi, 

dengan semakin banyaknya pengalaman kerja maka tingkat kepuasan akan 

meningkat dimana dari pengalaman akan lebih berhati-hati serta belajar 

akan kesalahan-kesalahan sehingga dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

akan terasa lebih memuaskan karena pengalaman yang dimiliki (Yanti Itafia, 

2014). Pengalaman kerja yang baik dapat juga menunjang keberhasilan 

suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Sebab melalui adanya faktor 

tersebut akan menciptakan tingkat produktivitas kerja yang tinggi sehingga 

dapat menunjang keberhasilan perusahaan. Sebaliknya jika tingkat 
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produktivitas kerja menurun akan menghambat perusahaan tersebut dalam 

mencapai tujuannya  

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Baiq Halimatussakdiah 

Dkk. (2019), Suwanto Dkk. (2021) serta Widia Astuti & Oki Iqbal Khair (2021) 

menemukan bahwa Pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengalaman kerja 

karyawan maka akan dapat meningkatkan produktivitas kerja pula. 

Perusahaan harus memiliki kemampuan untuk memberikan informasi 

tentang bagaimana kinerja karyawan di perusahaan tersebut. Bagian 

kekaryawanan dalam perusahaan akan lebih cenderung memilih calon 

pelamar yang sudah berpengalaman karena di pandang lebih mampu dan 

matang dalam melaksanaan tugas- tugas yang akan diberikan nantinya. Hal 

yang terjadi juga saat ini di PT. Suraco Jaya Abadi yang didapatkan dari 

observasi awal bahwa karyawan dengan pengalaman kerja yang lama atau 

karyawan senior sudah mampu menyelesaikan pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawabnya, namun berbeda dengan karyawan dengan pengalaman 

kerja yang baru, mereka kurang mampu menyelesaikan pekerjaan yang 

sudah menjadi tanggung jawabnya. 

Pengalaman kerja dapat dikatakan sebagai pengetahuan yang 

diperoleh seseorang secara langsung dalam proses kerja sehari-hari yang 

sesuai dengan pekerjaannya. Pengalaman kerja biasanya diperoleh dari 

seseorang yang memiliki jam kerja lebih lama. Karyawan yang 

berpengalaman secara tidak langsung akan menyelesaikan pekerjaannya 

dengan baik, karena mereka sudah memiliki basis pengetahuan yang sangat 
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banyak. Seorang karyawan yang berpengalaman dapat dikatakan telah 

mampu dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepadanya, dan 

dapat dipastikan bahwa karyawan tersebut tidak akan menimbulkan suatu 

kesalahan pada saat menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

Selain pengalaman kerja, faktor lain yang mempengaruhi 

produktivitas kerja adalah pelatihan kerja. Pelatihan kerja merupakan suatu 

cara untuk mengembangkan sumber daya manusia, karena dengan adanya 

pelatihan kerja, perusahaan dapat membantu karyawan dalam memahami 

pengetahuan praktis dan penerapannya, guna meningkatkan keterampilan, 

kecakapan, dan sikap yang di perlukan oleh organisasi dalam perusahaan 

untuk mencapai tujuan. Selanjutnya karyawan dilatih dengan memberikan 

keterampilan, dan diharapkan dengan adanya pelatihan yang diberikan 

kepada para karyawan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan itu 

sendiri. Karena, apabila karyawan tidak mampu menghasilkan yang terbaik 

bagi perusahaan, maka hal itu juga berati bahwa pertumbuhan perusahaan 

akan terhambat. Perusahaaan yang pertumbuhannya terhambat akan 

mengakibatkan menurunnya daya saing. Oleh sebab itu, patut untuk selalu 

di waspadai agar itu semua dapat terhindarkan, maka dengan begitu 

produktivitas kerja karyawan harus benar-benar terjaga. 

Suhardiman Masuku Dkk.(2021), Sarwani Dkk (2020) serta Debby 

Endayani Safitri (2019) menemukan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap 

produktivitas. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja sangat penting 

dilakukan untuk kepentingan perusahaan maupun kepentingan individu 

sebab dengan adanya pelatihan karyawan akan dapat lebih memahami dan 
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mengerti dengan tugas serta tanggung jawab yang di emban baik secara 

individu maupun kelompok. Elnaga dan Irman (2013) menyatakan bahwa 

tanpa pelatihan kerja yang tepat karyawan tidak dapat menerima informasi 

yang baik dalam pengembangan keterampilan ke potensi maksimal yang 

digunakan untuk menyelesaikan tugasnya. Ghafoor (2014) menyatakan 

bahwa pelatihan merupakan suatu komponen yang sangat penting di dalam 

suatu organisasi yang bertujuan memperoleh tenaga kerja untuk 

meningkatkan pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), dan 

keterampilan (skill) yang dapat memenuhi kebutuhan oraganisasi baik 

dimasa kini atau masa yang akan datang. 

Menurut Kotur (2014) Seorang karyawan yang mendapatkan 

pelatihan dapat melakukan tugas-tugas tertentu dengan mudah dan efisien 

dibandingkan dengan karyawan yang tidak mendapatkan pelatihan. Para 

karyawan yang diberikan kesempatan untuk mengikuti program pelatihan 

kerja akan memiliki kesempatan dalam mengembangkan karier mereka 

kejenjang yang lebih tinggi. Secara sempit dengan diberikan pelatihan 

karyawan mendapatkan pengetahuan yang spesifik serta dapat melatih 

keterampilan yang nantinya dapat dipergunakan dalam bekerja nantinya. 

Melalui pelatihan yang baik pula karyawan dapat meningkatkan kinerjanya di 

dalam perusahaan. 

Bahkan dalam Al-Quran dijelaskan bahwa dalam melakukan 

pembinaan dan pengembangan terhadap pegawai atau SDM hendaknya 

melalui Hikmah, sebagaimana dalam Surah An-Nahl Ayat 125 : 

ًَ احَْسَنُُۗ انِه رَبهكَ  هُوَ  ًْ هِ ٌْلِ رَبكَِّ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ بِالهتِ ادُْعُ الِٰى سَبِ
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ٌْنَ  ٌْلِهٖ وَهُوَ اعَْلمَُ بِالْمُهْتدَِ  اعَْلَمُ بمَِنْ ضَله عَنْ سَبِ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”. 

 
Pelatihan kerja yang baik dan tepat yang di berikan oleh perusahaan 

kepada karyawan, akan mengakibatkan kinerja karyawan semakin 

meningkat sehingga akan menjadi lebih baik dan perusahaan yakin bila 

karyawan tersebut diberikan tugas,wewenang serta tanggung jawab yang 

lebih besar maka mereka akan sanggup untuk melaksanakannya dengan 

baik, karena dengan adanya tambahan wewenang dan tanggung jawab akan 

mengakibatkan karier karyawan semakin meningkat. Oleh sebab itu 

pelatihan kerja bagi karyawan adalah hal yang tak terhindarkan sebagai 

salah satu strategi untuk menjaga dan meningkatan produktivitas kerja 

karyawan. Sebab suatu program pelatihan yang baik harus mampu 

meningkatkan dan mempertahankan keunggulan karyawan secara kualitas 

dan kuantitas. 

Tabel 1.1 
Pelatihan Karyawan PT SURACO JAYA ABADI MOTOR 

Jenis Pelatihan Jumlah Pelatihan Divisi 

Skill Training 4 Semua Divisi 

Cross Functional Training 1 Semua Divisi 

Technology Training 2 Semua Divisi 

    Sumber : Pt. Suraco Jaya Abadi Motor 

Berdasarkan table 1.1 diatas menunjukkan bahwa pelatihan yang 

diberikan kepada karyawan PT. Suraco Jaya Abadi Motor meliputi Pelatihan 

Kompetensi (Skill Training), Pelatihan Lintas Fungsi (Cross Functional 

Training) dan Pelatihan Teknologi (Technology Training) yang diikuti oleh 

semua divisi. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak terpisah antar 
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divisi sehingga tidak sesuai dengan jobdesk masing masing karyawan. 

Seiring berkembangnya ilmu dan pengetahuan yang makin maju 

maka perusahaan dituntut untuk lebih dapat menjadikan karyawannya lebih 

terampil dan terlatih dalam mengerjakan tugasnya. Oleh karena itu 

perusahaan berinisiatif untuk mengadakan program pelatihan bagi 

karyawan, karena pelatihan membuat mereka lebih percaya diri sehingga 

menimbulkan rasa puas dalam bekerja dan lebih dihargai, serta mampu 

berusaha untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan bagian 

penjualan. Namun pada pengerjaannya pelatihan yang telah disediakan di 

PT. Suraco Jaya Abadi hanya dilakukan oleh beberapa karyawan saja lalu 

setelah itu karyawan yang lainnya hanya formalitas saja mengikuti pelatihan 

tersebut dengan mengerjakan kuis pada course disetiap harinya. 

Pelatihan itu dilaksanakan dengan harapkan adanya peningkatan 

produktivitas kerja dalam bagian penjualan pada suatu perusahaan yang 

dimaksudkan untuk meningkatkan hasil penjualan. Program pelatihan 

dianggap membawa manfaat yang cukup besar bagi perusahaan seperti 

meningkatkan moral karyawan, meningkatkan efisiensi waktu dalam 

melaksanakan pekerjaannya.  

Perbedaan penelitian ini dengan yang sebelumnya yaitu penelitian ini 

memasukkan indikator-indikator variabel yang berbeda dan menjadikan 

variabel independent dan variabel dependen saling mempengaruhi. Variabel 

yang dijadikan variabel independent yaitu Faktor Komunikasi, Pengalaman 

Kerja dan Pelatihan Kerja, sementara variabel dependen yaitu produktivitas, 

selain itu juga yang menjadi pembeda penelitian ini dari segi objek 
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penelitian. 

Berdasarkan hasil observasi dan penjelasan diatas berupaya untuk 

membuktikan hasil dari pengaruh Faktor Komunikasi, Pengalaman Kerja dan 

Pelatihan Kerja terhadap produktivitas. Dengan demikian penulis memiliki 

ketertarikan untuk menganalisis lebih lanjut terkait faktor komunikasi, 

pengalaman kerja dan pelatihan kerja antara pimpinan dan sales pomotion 

dalam meningkatkan produktivitas pada PT. Suraco Jaya Abadi Motor. 

Dengan mengangkat judul penelitian “Pengaruh Faktor Komunikasi, 

Pengalaman Kerja Dan Pelatihan Kerja Terhadap Produktivitas Sales 

Promotion Pada PT.Suraco Jaya Abadi Motor”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1) Apakah faktor komunikasi berpengaruh terhadap produktivitas sales 

promotion pada PT. Suraco Jaya Abadi Motor? 

2) Apakah faktor pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas 

Sales promotion pada PT. Suraco Jaya Abadi Motorr? 

3) Apakah faktor pelatihan kerja berpengaruh terhadap produktivitas sales 

promotion pada PT. Suraco Jaya Abadi Motor? 

4) Faktor manakah yang paling berpengaruh terhadap produktivitas Sales 

promotion pada PT. Suraco Jaya Abadi Motor? 

 
C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah faktor komunikasi 

berpengaruh terhadap produktivitas sales promotion pada PT. Suraco 
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Jaya Abadi Motor? 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah faktor pengalaman kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas sales promotion pada PT. Suraco 

Jaya Abadi Motor. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah faktor pelatihan kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas sales promotion pada PT. Suraco 

Jaya Abadi Motor. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang paling berpengaruh 

terhadap produktivitas sales promotion pada PT. Suraco Jaya Abadi 

Motor. 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

aDengan aditerapkannya atujuan di aatas, apenelitian aini adiharapkan 

adapat amemberikan amanfaat, abaik amanfaat teoritis maupun amanfaat 

apraktis. aAdapun amanfaat ayang adiharapkan adari apenelitian aini aadalah 

asebagai berikuta:  

1. Manfaat teoritis 

Hasil apenelitian adiharapkan adapat amenambah awawasan 

apengetahuan abagi apembaca aterutama atentang apengembangan ailmu 

amanajemen ayang aberkaitan adengan asumber adaya amanusia 

akhususnya amengenai apengaruh afaktor akomunikasi, apengalaman akerja 

adan apelatihan akerja adalam ameningkatkan aproduktivitas asales 

apromotion. 

2. Manfaata praktisa 

a. Bagiaa Penulisaa 

aPenelitian aini adiharapkan adapat amenambah awawasan, 
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apengetahuan adan apengalaman aserta adapat amengamati asecara 

alangsung adunia akerja akhususnya amengenai apengaruh afaktor 

akomunikasi, aapengalaman akerja adan aapelatihan akerja adalam 

ameningkatkan aproduktivitas asales aapromotion. 

b. Bagia Perusahaana 

aHasil penelitian ainia diharapkan amenjadi abahan apertimbangan 

adan amasukan abagi aperusahaan adalam aupaya ameningkatkan 

aproduktivitas asales apromotion ake aarah ayang alebih abaik. 

c. Pembacaa 

aHasil apenelitian aini adiharapkan adapat amenambah abahan 

bacaan asebagai apembanding abagi arekana-arekan amahasiswa yang 

amelakukan apenelitian adengan amateri ayang asama. 

d. Bagia Pihak aKampus 

aPenelitian aini adapat amenambah akeragaman akarya atulis 

ilmiah di alingkungan akampus akhususnya aprograma studi amagister 

manajemen konsentrasi sumber daya manusia serta untuk memberikana 

manfaat bagi kepentingan akademik. 



 

16 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Komunikasi 

a. Pengertian Komunikasi 

Menurut Sinambela (2012) Komunikasi adalah suatu proses 

dimana seseorang, kelompok, aatau Organisasi mengirimkan beberapa 

informasi ke orang, kelompok, aatau Organisasi lain.  Menurut Oktrima 

(2018a: 2) akomunikasi aialah aproses penyampaian informasi 

(gagasan,aide,apesan) adari apihak ayang asatu ake yang lainnya. Pada 

umumnya akomunikasi adilaksanakan asecara verbal aatau alisan aasal 

lawan abicara abisa amenangkap amakna ayang adisampaikan. 

Oktrima, (2018 : 3), akomunikasi aadalah aproses apengalihan aide dari 

sumber akesatu apenerima aatau alebih, ahal aini adimaksud kan auntuk 

melakukan aperubahan apada atingkah alaku amereka. aManusia aialah 

mahluk ayang amandiri, anamun aia ajuga abergantung apada aorang 

lain aserta asaling aterkait adengan aorang ayang aada apada 

lingkungannya. 

aMenurut aShinta & aSiagian (2020 : a338) a lingkungan 

komunikasi adalam aorganisasi apenting asebab amembantu 

menghubungkan akonteks aorganisasi adengan aharapan aanggota 

organisasi, aperasaan, adan akonsepa-akonsep aserta amenolong untuk 

memberi apenjelasan aperilaku aanggota aorganisasi. aKomunikasi 

adalah komponen penting dalam inovasi proses, memastikan 
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manajemen yang lancar dari semua proses aktivitas ainovasi 

(Atkočiūnienė & Siudikienė, 2021). 

Menurut Hidayat & Hasanah (2016 : a16) akomunikasi aialah 

proses adimana ainformasi adipertukarkan alewat asebuah asistem yang 

aumum, abaik adengan aperilaku aatau atindakan, sinyala-sinyal, atau 

simbola-asimbol. 

Pengertian akomunikasi amenurut Greenberg dan Baron 

(2015, 69) menyatakan bahwa : “Komunikasi adalah proses di mana 

individu, kelompok/group atau organisasi mengirimkan berbagai 

bentuk informasi atau pesan kepada orang lain, kelompok atau 

organisasi, berdasarkan definisi ini maka baik individu, kelompok atau 

organisasi dapat bertindak sebagai pengirim/sender maupun sebagai 

penerima/receiver.  

Komunikasi antarmanusia (human communication), “kelompok 

sarjana komunikasi mendefinisikan komunikasi adalah sebuah 

transaksi, proses simbolik yang menghendaki orangorang mengatur 

lingkungannya dengan (1) membangun hubungan antarsesama 

manusia; (2) melalui pertukaran informasi; (3) guna menguatkan sikap 

dan tingkah laku orang lain; serta (4) berusaha mengubah sikap dan 

tingkah laku” (Nofrion, 2016:2). 

Menurut Effendy (2017) dalam jurnal yang dikutip Stenris 

Anthony amengemukakan bahwa : ” aKomunikasi aadalah aproses 

penyampaian asuatu apesan aoleh aseseorang akepada aorang alain 

untuk amemberi atahu aatau auntuk amengubah asikap, apendapat, 

atau aperilaku, abaik asecara alangsung amaupun atak alangsung 

melalui amediaa”. aUntuk amemahami proses komunikasi sebagai 
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proses dalam organisasi, aada atiga pendekatan yang dapat dipakai 

yaitu pertama, komunikasi adipandang sebagai proses penyampaian 

informasi. Kedua, komunikasi asebagai suatu proses penyampaian 

berbagai gagasan dari seseorang akepada orang lain. Ketiga, 

komunikasi dipandang sebagai proses amenciptakan “arti” dari ide 

atau gagasan dan konsep (F.E Geralt, 2020), 

Fadjar, (2018 :142) mengatakan Tujuan Komunikasi yaitu 

untuk memberikan perintah, laporan, informasi, ide, saran, berita dan 

menjalin hubungan dari seorang komunikator kepada penerimanya. 

Manusia didalam kehidupan harus berkomunikasi, artinya 

memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat 

untuk saling berinteraksi. Hal ini merupakan suatu hakekat bahwa 

sebagian besar pribadi manusia terbentuk dari hasil integrasi sosial 

dengan sesama dalam kelompok dan masyarakat 

Dari pengertian tersebut, dapat aditarik akesimpulan ajika 

komunikasi aialah apenyampaian agagasan aatau aide adari apihak 

satu ake apihak alain aguna amenyampaikan asebuah ainformasi, 

pendapat, abertukar apikiran, adalam amengambil akeputusan adan 

interaksi asosial abaik asecara alangsung aataupun amelalui amedia. 

b. Jenisa-aJenis Komunikasi 

Menurut A MarpaungA(2019A: 13) Aterdapat A2 Apembagian 

komunikasi, AyaituA: 

1) Komunikasi Internal 

Komunikasi Ainternal Amerupakan Acara Apenyampaian 

pesan Ayang Aterjadi Apada AanggotaA-Aanggota Aorganisasi 

untuk Akepentingan Aorganisasi Aitu, Amisalnya Akomunikasi 
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pimpinan Adan Akaryawan, Akomunikasi Aantar Akaryawan, Adan 

lain Asebagainya. AProses Akomunikasi Ainternal Adapat Aberupa 

proses Akomunikasi Aprimer Aatau Asekunder. AAda Adua Ajenis 

komunikasi AinternalA: 

a) Komunikasi Vertikal, dibedakan menjadi : 

(1) Komunikasi Ake Abawah Ayaitu Akomunikasi Ayang Adimulai 

dari manajemen puncak lalu ke bawah lewat berbagai 

tingkatan- Atingkatan Amanajemen Ahingga Akaryawan 

serta Apersonalia Apaling Abawah. ATujuan Autama Adari 

komunikasi ke bawah Aadalah untuk memberikan karyawan 

penilaian, Abimbingan, Anasehat, Ainstruksi, informasi, dan 

pengarahan Apada Akaryawan Aserta memberikan 

informasi Akepada Apara Akaryawan menenai tujuan dan 

kebijakan perusahaan. Komunikasi Ake Abawah bentuknya 

bisa AlisanAatau Atulisan, Adan Anamun Aumunya 

dokumen Aatau Acatatan Alain Adipakai Auntuk 

mengkomunikasikannya. ADan Amanajemen Aharus fokus 

padaAkomunikasi Ayang Aakan Adatang Aserta Aupaya 

yang Aakan Adatang. 

(2) Komunikasi Ake Aatas, Ayakni Aalur Akomunikasi Adari 

karyawan Ake Apimpinan. APesan Ayang Aingin disampaikan 

awalnya Adari Akaryawan Akemudian berjenjang Ahingga Ake 

tingkatan Ayang Asemakin tinggi. JenisAkomunikasi Aini berisi 

gagasan, Apenjelasan, laporanA-Alaporan Aperiodisi, Adan 

permintaan Ayang menunggu Amendapat Akeputusan. AIni 

bisa Adilihat sebagai Ainformasi Aumpan Abalik Abagi 
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manajemen atas. 

b) Komunikasi AHorizontal, Ayaitu Akomunikasi Aantar Aorang 

denganA jabatan Asetara. APesan Adalam Akomunikasi Aini 

bisa Adibagi Apada Abagian Ayang Asama Aatau Ake Abagian 

yang Aberbeda. AKomunikasi Ahorizontal Aini Amembantu 

organisasi Aguna Ameningkatkan Asemangat Akerja Adan 

kepuasan Akerja, Amenyelesaikan Amasalah, Adan 

menghindari Amasalah. 

2) Komunikasi Eksternal 

Komunikasi Aeksternal Afokusnya Apada Akomunikasi 

organisasi Ake Aluar Aorganisasi. AKepala Ahubungan 

masyarakat Asering Akali Amelakukan Akomunikasi Apada 

organisasi Ayang Abesar. AKomunikasi Aini Aterdiri Adari Ajalur 

timbal Abalik, AyakniA: 

a) Komunikasi Adari Aorganisasi Akepada Apendengar.  

Komunikasi ini Abiasanya Adalam Abentuk Ainformasi Ayang 

dilakukan Adengan Acara Amembuat Apara Apendengar 

merasa Amemiliki Aketerlibatan. AKomunikasi Aini Adapat 

dalam Abentuk Apembuatan Aiklan, Apenjualan Aproduk, Adan 

bentuk Akomunikasi Alainnya. 

b) Komunikasi Adari Apendengar Akeorganisasi. AKomunikasi ini 

ialah Aumpan Abalik Ayang Amenjadi Ahasil Adari Aaktivitas 

serta Akomunikasi Ayang Aorganisasi Aselenggarakan. 

c. IndikatorA-AIndikator AKomunikasi 

Menurut ASutardji (A2016A) Aterdapat Abeberapa Aindikator 

komunikasi Aefektif, Ayakni Asebagai AberikutA : 
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1) Pemahaman 

Kemampuan memahami pesan secara cermat 

sebagaimana dimaksudkan Aoleh Akomunikator. ATujuan Adari 

komunikasi adalah Aterjadinya Apengertian bersama, Adan untuk 

sampai pada Atujuan Aitu, Amaka Aseorang Akomunikator maupun 

komunikan Aharus AsamaA-Asama Asaling Amengerti Afungsinya 

masingA-Amasing. Komunikator mampu menyampaikan pesan 

sedangkan komunikan mampu menerima pesan yang disampaikan 

oleh Akomunikator. 

2) Kesenangan 

Apabila aproses akomunikasi aitu aselain aberhasil 

menyampaikan ainformasi, ajuga adapat aberlangsung adalam 

suasana ayang amenyenangkan akedua abelah apihak. aSuasana 

yang alebih arileks adan amenyenangkan aakan alebih anyaman untuk 

berinteraksi abila adibandingkan adengan asuasana ayang ategang. 

Karena akomunikasi abersifat afleksibel. aDengan aadanya asuasana 

semacam aitu, amaka aakan atimbul akesan ayang amenarik. 

3) Pengaruha padaa sikapa 

Tujuan aberkomunikasi aadalah auntuk amempengaruhi sikap. 

Jika adengan aberkomunikasi adengan aorang alain, kemudian terjadi 

perubahan apada aperilakunya, amaka akomunikasi ayang aterjadi 

adalah aefektif, adan ajika atidak aada aperubahan apada asikap 

seseorang, amaka akomunikasi atersebut atidaklah aefektif. 

4) Hubungana yanga makina baika 

Dalam aproses akomunikasi ayang aefektif asecara atidak 

asengaja ameningkatkan akadar ahubungan ainterpersonal. Seringkali 
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jika aorang atelah amemiliki apersepsi ayang asama, akemiripan 

karakter, acocok, adengan asendirinya ahubungan aakan aterjadi 

dengan abaik. 

5) Tindakan 

Komunikasi aakan aefektif ajika akedua abelah apihak asetelah 

berkomunikasi aterdapat aadanya asebuah aTindakan 

d. Fungsi Komunikasi 

Menurut Saputra (2018 :a3) amenyatakan ajika afungsi 

komunikasi adalama organisasi adalah: 

1) Kendali 

Fungsi akendali abisa aberjalan aapabila akaryawan 

diharuskan auntuk amenyampaikan aberbagai akeluhan ayang aia 

rasakan sehubungan kewajiban sertaatugasnya pada perusahaan. 

2) Motivasia 

Fungsi motivasi akan berjalan apabila manajer ingin 

meningkatkan akinerja karyawan. aContohnya abagaimana 

seorang amanajer amemberi atahu akaryawannya abahwa 

mereka atelah abekerja adengan abaik. 

3) Pengungkapan aemosi 

Fungsi apengungkapan aemosi aakan amuncul aperannya 

saat akelompok akerja akaryawan ajadi asumber apertama apada 

interaksi asosial. aKomunikasi apada akelompok aini aialah 

mekanisme adasar adimana asetiap aanggota abisa 

mengungkapkan aperasaan amereka, akecewa aatau apuas. 

4) Pengambilan Keputusan 

Dalam apengambilan akeputusan, akomunikasi apunya 
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peran auntuk amenyampaikan ainformasi ayang aindividu 

butuhkan aguna apengambilan akeputusan amelalui apenyajian 

data auntuk amenilai aserta amengenali aberbagai aalternatif 

keputusan. 

e. Faktor -aFaktor Penghambat Komunikasi 

Menurut Danang aSunyoto adan aBurhanudin (2015, a79) 

bahwa afaktor -afaktor ayang amenghambat aterjadinya akomunikasi 

adalah: 

1) Penyaringan 

Penyaringan / filtering mengacu pada tujuan memanipulasi 

ainformasi oleh siapengirim sehingga si penerima akan 

amelihatnya menjadi lebih menguntungkan. 

2) Persepsi selektif 

Persepsi aselektif aadalah amenginterprestasikan asecara 

selektif aapa ayang adilihat aseseorang aberdasarkan aminat, 

pengalaman, alatar belakang, adan asikap aseseorang. aPersepsi 

selektif amuncul akarena apenerima asecara aselektif amelihat adan 

mendengar aberdasarkan akebutuhan, amotivasi, apengalaman, latar 

belakang, adan akarakteristika- akarakteristik amereka. 

3) Kelebihan ainformasi 

Kelebihana informasi/information aoverloada adalah suatu 

kondisi adimana aaliran ainformasi ayang amasuk amelebihi kapasitas 

apemrosesan aseseorang. aSeseorang ayang kelebihan ainformasi 

acenderung aakan amembuang, melupakan, mengabaikan, aatau 

amenunda auntuk amemproses alebih lanjut informasi atersebut. aHal 
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aini amembuat ainformasi menjadi hilang, asehingga akomunikasi 

akurang aefektif. 

4) Emosi 

Pesan yang aditerima aoleh aseseorang apada asaat amarah 

atau abingung akan diterjemahkan asecara aberbeda adibandingkan 

pada asaat asenang aatau bahagia. aEmosia-aemosi aekstrem 

seperti arasa asenang atau depresi amemiliki apotensi abesar auntuk 

menghambat akomunikasi ayang aefektif. 

5) Bahasa 

Pengelompokkan karyawan keadalam adepartemena-

departemen asering akali amenciptakan akaum aspesialis ayang 

mengembangkan aberbagai istilah ayang aberbeda. aPerbedaan 

istilah aini asering akali amenjadi apenghambat akomunikasi yang 

efektif. 

6) Kesulitan akomunikasi 

Sebagian orang sering kali mengalami kesulitan 

akomunikasi. Kesulitan komunikasi/communication aapprehension 

aadalah ketegangan atau kegelisahan yang tidak semestinya 

adalam akomunikasi lisan, tertulis aatau akeduanya. aMisalnya 

aorang ayang atakut aberkomunikasi asecara alisan, aberusaha 

auntuk amenghindari situasia-asituasi ayang amengharuskan 

amereka aterlibat adengan akomunikasi atersebut. 

f. Pentingnya komunikasi dalam suatu perusahaan 

Komunikasi memiliki peranan yang sangat penting didalam 

sebuah struktur organisasi, karena berhasilnya sebuah organisasi 
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berawal dari cara berkomunikasi dari organisasi tersebut. 

Komunikasi yang efektif akan berdampak baik untuk kemajuan 

suatu organisasi. Saat komunikasi berjalan efektif, mereka yang 

terlibat dalam ruang lingkup komunikasi akan dengan mudah 

memahami apa yang dibicarakan oleh komunikator. 

Adapun beberapa pentingnya akomunikasi adalam asebuah 

organisasi adalaha sebagai aberikut: 

1) Komunikasi meningkatkan amotivasi adengan menginformasikan 

dan mengklarifikasi akaryawan atentang atugas ayang aharus 

dilakukan, cara mereka amelakukan atugas, adan abagaimana 

meningkatkan kinerja amereka ajika atidak asesuai atarget. 

2) Komunikasi aadalah asumber ainformasia kepada aanggota 

organisasi auntuk aproses apengambilan akeputusan akarena 

membantu amengidentifikasi adan amenilai atindakan aalternatif. 

3) Komunikasi juga amemainkan aperan apenting adalam mengubah 

sikap aindividu , ayaitu aindividu ayang terinformasi dengan baik 

akan memiliki asikap ayang alebih abaik adaripada aindividu yang 

kurang informasi. aMajalah aorganisasi, ajurnal, rapat, adan 

berbagai bentuk akomunikasi alisan adan atertulis amembantu 

membentuk sikap karyawan. 

4) Komunikasi juga amembantu adalam abersosialisasi. aDalam 

kehidupan asaat aini, asatu -asatunya akehadiran aindividu alain 

mendorong akomunikasi. aJuga adikatakan abahwa aseseorang 

tidak dapat abertahan ahidup atanpa akomunikasi. 

5) Komunikasi juga amembantu adalam aproses apengendalian aIni 

membantu amengendalikan aperilaku aanggota aorganisasi 

http://fisipol.uma.ac.id/
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adengan berbagai acara. aAda aberbagai atingkat ahierarki adan 

aprinsip serta pedoman atertentu ayang aharus adiikuti akaryawan 

adalam asuatu organisasi. aMereka aharus amematuhi 

akebijakan, amenjalankan peran pekerjaan amereka asecara 

aefisien, adan mengkomunikasikan masalah apekerjaan adan 

akeluhan akepada atasan amereka. Dengan ademikian, 

akomunikasi amembantu dalam amengontrol fungsi amanajemen. 

Sistem akomunikasi ayang efektif adan aefisien membutuhkan 

kemampuan amanajerial adalam amenyampaikan adan amenerima 

pesan. aSeorang amanajer aharus amenemukan aberbagai 

hambatan akomunikasi, amenganalisis aalasan akemunculannya dan 

mengambil langkah-langkah pencegahan untuk menghindari 

hambatan tersebut. aDengan ademikian, atanggung ajawab autama 

seorang amanajer aadalah amengembangkan adan amemelihara 

sistem akomunikasi ayang aefektif adalam aorganisasi. 

2. Pengalaman Kerja 

a. Pengertian Pengalaman Kerja 

Dalam hal penerimaan karyawan, pihak perusahaan harus benar- 

benar jeli dalam melaksanakan seleksi kepada para karyawan yang akan 

diterima dan dipekerjakan di perusahaannya. aMenurut aWariati 

(a2015a), aPengalaman aKerja aadalah asuatu apengetahuan, 

keterampilana adan akemampuan ayang adimiliki apegawai auntuk 

mengembana tanggunga jawaba daria pekerjaana asebelumnya.  Dalam 

penerimaan karyawan diperlukan ketelitian dalam penyeleksian karyawan 

baru, setiap perusahaan dalam melakukan aktivitasnya pasti memiliki 

tujuan-tujuan tertentu yang hendak dicapai. Untuk mewujudkan tujuan 
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tersebut setiap perusahaan harus pandai dalam memilih strategi yang 

utamanya melakukan perencanaan SDM, pada intinya terfokus pada 

langkah-langkah tertentu yang diambil oleh manajer atas tersedianya 

tenaga kerja yang tepat untuk mencapai tujuan dan berbagai sasaran 

yang telah dan akan ditetapkan.  

Menurut pendapat Wirawan (2018), apengalaman akerja aadalah 

alama awaktu akaryawana bekerja adi atempat akerja amulai asaat 

aditerima adi atempat akerja ahingga asekarang. aSedangkan 

apengalaman akerja amenurut a(Sasongko, a2018) aadalah asebagaia 

suatu aukuran atentang alama awaktu aatau amasa akerjanya ayang 

atelah aditempuha seseorang adalam amemahami atugas atugas asuatu 

apekerjaan adan atelah amelaksanakannya adengan abaik. aMenurut 

apendapat Suwanto, aKosasih, aNurjaya, aSunarsi, adan aErlangga, 

a(2021), abahwa apengalaman akerja aadalah akemampuan aseseorang 

akaryawan adalam amenjalankan asemua atugas adan akewajibannya 

aberdasarkan apada apengalamannya adisuatu abidang apekerjaan 

akaryawan atersebut.  

aPengalaman akerja adiperlukan auntuka meningkatkan 

aefektivitas asumber adaya amanusia adi adalam aperusahaan, atujuan 

ahal atersebut auntuk amendapatkan ahasil akerja ayang aefektif adan 

apeningkatan aproduktivitas akerja abagi akaryawan aitu asendiri. 

aSemakin alama akaryawan abekerja apada asuatu aperusahaan, amaka 

asemakin abanyak apengalaman ayang adimiliki apada akaryawan 

atersebut (aRahmawati, a2016). aPengalaman akerja amerupakan asuatu 

amodal adari akaryawan aitu asendiri ayang adidapat adari asuatu aproses 
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apembentukkan aoleh akaryawan adalam amenjalankan apekerjaan 

asesuai adengan atanggung ajawabanya (aSitumeang, a2017a). 

aMenurut Manulang (2011:15) Pengalaman kerja adalah proses 

pembentukan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena 

keterlibatan pegawai tersebut dalam melaksanakan tugas pekerjaan. 

Pendapat lain yang dikemukakan Malayu S.P Hasibuan (2016;55), orang 

yang berpengalaman merupakancalon karyawan yang telah siap pakai. 

Pengalaman kerja seorang pelamar hendaknya mendapat pertimbangan 

utama dalam proses seleksi. 

Gibson (2011;523), berpendapat bahwa orang yang mempunyai 

pengalaman akan selalu lebih pandai dalam menyikapi dari segala hal 

daripada mereka yang sama sekali tidak berpengalaman. Mueller (2006) 

dalam (Bignotti & le Roux, 2020) mengamati bahwa pengalaman kerja 

dan pengalaman manajerial dalam bisnis kecil meningkatkan 

kemungkinan individu menjadi pengusaha yang baru lahir. 

Pengalaman kerja atau yang dikenal dengan work experience 

adalah sebagai suatu ukuran tentang lama waktu atau masa kerjanya 

yang telah ditempuh seseorang dalam memahami tugas-tugas suatu 

pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan baik (Foster, 2011:40). 

Pendapat lain menyatakan bahwa pengalaman kerja adalah lamanya 

seseorang melaksanakan frekuensi dan jenis tugas sesuai dengan 

kemampuannya (Syukur, 2011:74) 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan pengalaman kerja adalah 

tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam 

pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat 
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pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya. Dengan demikian masa 

kerja merupakan faktor individu yang berhubungan dengan perilaku dan 

persepsi individu yang mempengaruhi pengembangan karir karyawan. 

Misalnya, seseorang yang lebih lama bekerja akan dipertimbangan lebih 

dahulu dalam hal promosi, pemindahan. Hal ini berkaitan erat dengan apa 

yang disebut senioritas. Orang yang berpengalaman merupakan 

karyawan yang siap pakai.  

aPengalaman akerja aditunjang aoleh alamanya amasa akerja 

aseseorang, aketerampilan adan akemampuan auntuk amenguasai 

aperalatan akerja. aSemakin aberpengalaman aseseorang akaryawan 

amaka akesempatan auntuk amenyelesaikan atugasa-atugas ayang 

adiberikan aoleh aperusahaan amaka aakan asemakin acepat 

aterselesaikan adengan abaik. aPengalaman akerja ayang adimiliki aoleh 

akaryawan aakan amenunjang aterciptanya aproduktivitas akerja ayang 

aoptimal. aHal aini aakan aberkebalikan ajika akaryawan apengalaman 

akerjanya akurang amaka auntuk amencapai aproduktivitas akerja ayang 

aoptimal amemberikan apandangana spesifik amengenai apengalaman 

akerja ayang adiidentikkan adengan amasa akerja. aMasa akerja ayang 

adimaksud ayaitu alama awaktu aseseorang amenduduki ajabatan 

apekerjaannya. aMasa akerja ayang alama amenunjukkan apengalaman 

ayang alebih adari aseseorang adengan arekan akerja ayang alain. 

aBesar akecilnya apengalaman akerja adapat amempengaruhi 

seseorang adalam amengelola adan amelaksanakan atugas akinerja dan 

tingkat apendapatana mereka. aDidukung adengan akajian aemprik adari 

Sukmana (a2013a) apengalaman akerja adalam apekerjaan asektor 
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formal apada aumumnya adianggap adapat ameningkatkan akemampuan 

kerja aseseorang. aPengalaman akerja adapat amenggambarkan tingkat 

penguasaan aseseorang aterhadap asuatu aperkerjaan. aSeseorang 

akan amemiliki akesempatan ameningkatkan apendapatan adan 

produktivitas adengan apengalaman ayang ajauh alebih alama. aDengan 

demikian adapat adisimpulkan abahwa asemakin aberpengalaman 

seseorang adalam abekerja, amaka ahal atersebut aakan adapat 

meningkatkan aproduktivitas akerja. 

b. Indikatora-aIndikator aPengalaman aKerja 

aMenurut aFoster (2011), aterdapat abeberapa aaspek ayang 

adapat amenjadi aindikator apengalaman akerja aseseorang, ayaitua: 

1) Lama awaktu aatau amasa akerja 

Masa akerja aadalah aukuran atentang alama awaktu aatau amasa 

akerja ayang atelah aditempuh aseseorang adapat amemahami atugasa-

atugas asuatu apekerjaan adan atelah amelaksanakan adengan abaik. 

aSeperti acontoh aseorang akaryawan ayang asudah abekerja apada 

alembaga atersebut alebih adari a3 atahun, aatau akaryawan atersebut 

asudah apernah abekerja apada alembaga alain. 

2) Tingkat apengetahuan adan aketerampilan ayang adimiliki 

Pengetahuan amerujuk apada akonsep, aprinsip, aprosedur, 

akebijakan aatau ainformasi alain ayang adibutuhkan aoleh apegawai. 

aPengetahuan ajuga amencakup akemampuan auntuk amemahami adan 

amenerapkan ainformasi apada atanggung ajawab apekerjaan. 

aSedangkan aketerampilan amerujuk apada akemampuan afisik ayang 

adibutuhkan auntuk amencapai aatau amenjalankan asuatu atugas aatau 
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apekerjaan. aHal aini adapat aberupa apendidikan aumum ayang 

aditempuh akaryawan aseperti apendidikan aSMA, aDiploma, amaupun 

asarjana adan asebagainya, aatau apendidikan akhusus aberupa 

apelatihana-apelatihan atertentu amaupun akursus. 

3) Penguasaan aterhadap apekerjaan adan aperalatan 

Tingkat apenguasaan aseseorang adalam apelaksanaan aaspeka-

aaspek ateknik aperalatan adan ateknik apekerjaan. aKaryawan ayang 

atelah amampu amengoperasikan aperalatan akantor aseperti akomputer 

adan alaina- alain amaupun atelah amampu amenjalankan atugasnya 

aseperti ahalnya aseorang ateller ayang amampu amelayani anasabaha 

adalam abertransaksi. 

4) Jenis pekerjaan 

Semakin banyak jenis tugas yang dilaksanakan seseorang maka 

umumnya orang tersebut akan memperoleh hasil pelaksanaan tugas 

yang lebih baik. 

c. Pentingnya Pengalaman Kerja Bagi Suatu Perusahaan 

aPengalaman akerja amerupakan asalah asatu amodal autama 

aselain atingkat apendidikan, aapabila aseseorang aingin amemasuki 

adunia akerja. aPengalaman akerja ayang adimiliki aoleh aseseorang adi 

adalam adunia akerja akadanga-akadang alebih adibutuhkan adaripada 

atingkat apendidikan ayang atinggi. 

aPengalaman akerja aadalah atingkat apenguasaan apengetahuan 

aserta aketerampilan aseseorang ayang adapat adiukur adari amasa 

akerja aseorang. aSehingga asemakin alama aseseorang abekerja 

asemakin abertambah apengalamannya aterhadap apekerjaannya. 
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aDengan abanyaknya apengalaman akerja ayang adimiliki seseorang 

apekerja maka orang tersebut akan lebih menguasai apekerjaannya, 

asehingga adapat amenyelesaikan apekerjaannya adengan abaik aini 

aberarti aorang atersebut amempunyai aefektivitas akerja ayang abaik. 

aPerusahaan lebih membutuhkan karyawan yang aberpengalaman. 

Meskipun kebutuhan tenaga fresh graduate sudah semakin 

banyak, bukan berarti pekerja berpengalaman akan kehilangan 

kesempatan. Karena, memiliki pengalaman kerja juga memberikan nilai 

tambah bagi seseorang. 

Adapun beberapa pentingnya pengalaman kerja bagi pelamar 

kerja adalah : 

1) Perusahaan tidak perlu memberikan training 

Selain training menghabiskan banyak waktu, training juga 

menghabiskan banyak biaya sehingga ada beberapa perusahaan yang 

enggan untuk memberikan training kepada karyawan baru yang 

freshgraduate. 

2) Memenuhi standar kualifikasi kebutuhan kerja 

Bagi beberapa perusahaan pasti selalu ingin mrndapatkan 

kandidat yang terbaik untuk mengisi posisi dalam struktur organisasi 

perusahaan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan produktivitas yang 

berpengaruh pada kenaikan profit serta menjaga eksistensi. Karena itu 

banyak perusahaan sangat teliti dengan kualitas kandidat dalam 

perekrutan karyawan baru. 

3) Bisa langsung kerja 

Kebutuhan pegawai baru setiap perusahaan memang berbeda-
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beda dan sering kali kebutuhan pengisian formasi karyawan itu sifatnya 

mendadak. Merekrut karyawan baru yang belum berpengalaman berarti 

harus memberikan pelatihan awal dan ini sangat membuang waktu. 

Karenanya, banyak perusahaan yang merekrut karyawan berpengalaman 

agar bisa langsung bekerja. 

4) Memberikan inovasi baru dan cepat beradaptasi 

Karyawan yang memiliki pengalaman sesuai kebutuhan 

perusahaan, dapat lebih paham mengenai kelemahan dan keunggulan 

suatu operasional. Tidak menutup kemungkinan, pengalaman yang 

dibawa ini menjadi hal baru bagi karyawan lama di perusahaan tersebut. 

Dengan adanya pengalaman dan sudah terbiasa dengan lingkungan 

kerja, membuat karyawan berpengalaman cepat beradaptasi dan tidak 

perlu terlalu lama belajar dari awal. Dalam interaksi sosial pun biasanya 

akan lebih cepat menyatu dengan lingkungan baru. 

Adapun keuntungan apabila memiliki pengalaman kerja antara 

lain: 

1) Lebih dilirik perusahaan 

Kebanyakan perusahaan mencari mereka yang telah siap fisik dan 

mental untuk dipekerjakan. Banyak perusahaan memberikan target tinggi 

kepada karyawan sehingga perusahaan lebih membutuhkan karyawan 

yang siap bekerja dan tahan banting. Meskipun tidak semua 

freshgraduate tidak tahan banting, tapi rata-rata perusahaan akan 

memilih mereka yang berpengalaman. 

2) Meningkatkan rasa percaya diri (tidak mudah insecure) 

Insecure dapat menghalangi kita untuk menjadi lebih maju dan 
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menghilangkan keberanian mencoba hal baru. Dengan memiliki 

pengalaman kerja, kita dapat mencoba melamar pekerjaan sesuai bidang 

meskipun kita tidak memiliki gelar yang sesuai dengan kualifikasi di 

lowongan pekerjaan. Akan menjadi prestasi baru apabila kita diterima di 

perusahaan tersebut. 

3) Kemudahan dalam mengembangkan karir 

Semakin banyak memiliki pengalaman kerja, maka semakin besar 

kesempatan untuk bertemu banyak orang. Kamu akan mendapatkan 

kesempatan dan peluang kerja dari jalinan relasi tersebut. Setelah 

membangun banyak relasi untuk pekerjaan di bidang yang sama, secara 

otomatis wawasan yang kamu dapatkan akan bertambah dan tidak 

menutup kemungkinan skill yang kau miliki juga akan meningkat. 

Keahlian yang meningkat dan lulusan luas merupakan hal yang sangat 

dibutuhkan perusahaan. Perusahaan akan melihat pentingnya 

pengalaman kerja yang kamu miliki. 

3. Pelatihan Kerja 

a. Pengertian Pelatihan Kerja 

Pada dasarnya tujuan pelatihan kerja yaitu ingin mengembangkan 

karyawan untuk terampil, terdidik, dan terlatih secara professional dan 

siap pakai dalam bidangnya masing-masing. Shaughnessy (2017) dalam 

(Bashir 2020) mengatakan Kinerja pekerja sangat penting bagi 

perusahaan mana pun karena pada akhirnya mengarah pada kesuksesan 

perusahaan. 

 Pelatihan/Training adalah suatu usaha yang terencana untuk 

memfasilitasi pembelajaran tentang pekerjaan yang berkaitan dengan 
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pengetahuan, keahlian dan perilaku oleh para pegawai (Fadjar & Meithina 

2018 : 179). Menurut Sinambela (2016 : 170) Pelatihan adalah suatu 

proses yang sistematis dari organisasi untuk mengembangkan 

keterampilan individu, kemampuan, pengetahuan atau sikap yang dapat 

merubah perilaku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan.  

Teori Becker (1962) dalam (Lyons, 2020) tentang pelatihan kerja 

menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan umum meningkatkan upah 

pasar pekerja dan, dengan demikian, perusahaan tidak dapat 

memulihkan biaya penyediaannya. Dalam  Sebaliknya, pelatihan yang 

sangat spesifik tidak meningkatkan upah pasar pekerja karena tidak 

mempengaruhi marjinal mereka produk di perusahaan lain. Becker 

berpendapat bahwa ketika masa kerja pekerja tidak dijamin oleh pekerja 

atau perusahaan, Biaya pelatihan kerja akan dibagi oleh pengusaha dan 

pekerja. 

Hasibuan (2017 : 70)  mengungkapkan bahwa pelatihan adalah 

suatu proses pendidikan jangka pendek dengan menggunakan prosedur 

yang sistematis dan terorganisir. Wexley & Yulk (dalam Widodo, 2015:80) 

menjelaskan bahwa pelatihan dan pengembangan kerja mengacu pada 

hal-hal yang berhubungan dengan usaha-usaha terencana yang 

dilaksanakan untuk mencapai penguasaan keterampilan, pengetahuan, 

dan sikap karyawan atau anggota organisasi. Artinya pelatihan 

merupakan suatu kegiatan holistik yang tidak hanya menyangkut kegiatan 

pembelajaran atau memberikan pengetahuan saja, akan tetapi dapat 

mencakup pelatihan keterampilan fisik, kemampuan baru yang 
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dibutuhkan organisasi, hingga tahapan evaluasinya pula.  

Dilatihan, pelatihan mungkin secara sempit difokuskan pada 

pembelajaran keterampilan khusus atau mungkin lebih luas, dimaksudkan 

untuk mengembangkan pemahaman tentang proses produksi, 

mendorong refleksi di jalanpekerjaan dilakukan dalam kaitannya dengan 

fungsi lain dan mengembangkan kreativitas untuk melaksanakan tugas 

lebih banyak efektif (Sung dan Choi, 2014; Vough dkk., 2017) dalam 

(Guan & Frenkel, 2019) 

aMenurut aRivai adan aSagala (a2011a), apelatihan akerja aadalah 

aproses asecara asistematis amengubah atingkah alaku apegawai auntuk 

amencapai atujuan aorganisasi. aPelatihan aberkaitan adengan akeahlian 

adan akemampuan apegawai auntuk amelaksanakan apekerjaan asaat 

aini. aPelatihan  dianggap sebagai penambah saluran apotensial  Sumber 

adaya manusia dengan dampak pada rata-rata adistribusi produktivitas di 

aseluruh perusahaan. (Dosi et al., 2021) 

Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

apengertian pelatihan adalah suatu proses jangka pendek dimana 

aseseorang dapat memperbaiki kemampuan keterampilan secara 

aindividual maupun kelompok yang digunakan dalam pekerjaan mereka 

aagar adapat amelaksanakan asuatu atugas aatau apekerjaan ayang 

adibebankan akepadanya asecara aefektif adan aefisien, guna 

amendapatkan akapabilitas untuk membantu pencapaian tujuan 

perusahaan. 

Proses kegiatan pelatihan sering dilaksanakan oleh suatu 

perusahaan setelah terjadi penerimaan karyawan sebab latihan hanya 
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diberikan pada karyawan dari perusahaan yang bersangkutan. Latihan 

adakalanya diberikan setelah karyawan tersebut ditempatkan dan 

ditugaskan sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

b. aIndikator aPelatihan Kerja 

aDalam amengukur avariabel apelatihan, apenelitian 

amengadaptasi aindikator ayang adigunakan adalam apenelitian aGary 

aDessler (a2015a: a284), apelatihan adibagi amenjadi 5 aindikator ayaitu 

asebagai berikuta: 

1) aInstruktur 

aMengingatkan apelatihan aumumnya aberorientasi apada 

apeningkatan askill, amaka apara apelatih ayang adipilih auntuk 

amemberikan amateri apelatihan aharus abenara-abenar amemiliki 

akualifikasi ayang amemadai asesuai adengan abidangnya, 

aprofesional dan berkompeten. 

a) aKualifikasi/kompetensia yanga memadaia 

b) aMemotivasi apeserta 

c) aKebutuhan aumpan abalik 

2) aPeserta aPelatihan 

aPeserta apelatihan atentunya aharus adiseleksi aberdasarkan 

apersyaratan atertentu adan akualifikasi ayang asesuai. 

a) aSemangat amengikuti apelatihan 

b) aKeinginan auntuk amemperhatikan 

3) aMetodea 

aMetode apelatihan aakan amenjamin aberlangsungnya akegiatan 

apelatihan asumber adaya amanusia ayang aefektif, aapabila asesuai 
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adengan ajenis amateri adan akemampuan ayang apeserta 

apelatihan. 

a) aKesesuaian ametode adengan ajenis apelatihan 

b) aKesesuaian ametode adengan amateri apelatihan 

4) aMateri 

Pelatihan sumber daya manusia merupakan materi atau kurikulum 

yang sesuai dengan tujuan pelatihan sumber daya manusia yang 

hendak dicapai oleh perusahaan. 

a) aMenambah akemampuan 

b) aKesesuaian amateri adengan atujuan apelatihan 

5) aTujuan aPelatihan 

aPelatihan amemerlukan atujuan ayang atelah aditetapkan, 

akhususnya aterkait adengan apenyusunan arencana aaksi a (Action 

aPlan) adan apenetapan asasaran, aserta ahasil ayang adiharapkan 

adari apelatihan ayang adiselenggarakan. 

a) aKeterampilan apeserta apelatihan 

b) aPemahaman aetika akerja apeserta apelatihan 

c. Tujuan aPelatihan aKerja 

aMenurut aWidodo (a2015a), atujuan apelatihan akerja aadalah 

auntuk meningkatkan aproduktiitas, akualitas, amendukung aperencanaan 

aSDM, ameningkatkan amoral aanggota, amemberikan kompensasi ayang 

atidak alangsung, ameningkatkan akesehatan adan akeselamatan akerja, 

amencegah akadaluarsa akemampuan adan apengetahuan apersonel, 

ameningkatkan aperkembangan akemampuan adan akeahlian aPersonel. 
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Pelatihan kerja karyawan perlu dilakukan secara terencana dan 

berkesinambungan. Agar pengembangan dapat dilaksanakan dengan 

baik, harus lebih dahulu ditetapkan suatu program pelatihan kerja bagi 

karyawan. Program pelatihan kerja hendaknya disusun secara cermat 

dan didasarkan pada metode ilmiah serta berpedoman pada keterampilan 

yang dibutuhkan perusahaan saat ini maupun untuk masa yang akan 

datang. Pelatihan kerja bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

teknis, teoritis, konseptual dan moral karyawan supaya prestasi kerjanya 

baik dan mencapai hasil yang optimal. 

Tujuan pelatihan kerja menurut Mangkunegara (2016:52) antara 

lain: 

1) Meningkatkan penghayatan jiwa dan ideology. 

2) Meningkatkan produktivitas kerja. 

3) Meningkatkan kualitas kerja. 

4) Meningkatkan perencanaan sumber daya manusia. 

5) Meningkatkan sikap moral dan semangat kerja. 

6) Meningkatkan rangsangan agar pegawai mampu berprestasi secara 

maksimal. 

7) Meningkatkan kesehatan dan keselamatan. 

8) Menghindarkan keseragaman. 

9) Meningkatkan perkembangan pribadi karyawan. 

Pelatihan kerja akan menjamin tersedianya tenaga-tenaga dalam 

perusahaan yang mempunyai keahlian, terlatih dan terdidik, menjamin 

mempergunakan pikirannya dengan kritis. Para pegawai akan 

berkembang lebih cepat dan lebih baik abila amereka asebelum abekerja 
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menerimaa pelatihana kerjaa dahulua dia bawaah pengawasana 

seorangapengawas adan ainstruktur aahli. aPelatihan akerja aperlu 

dilaksanakana secaraa sistematisa demia memperoleha dana mencapaia 

hasila pekerjaana yanga lebiha baik. 

aMenurut (Rivai, 2005) adalam Sinambela (2016) Pengikutsertaan 

pegawai dalam pendidikan dan pelatihan akan mendorong mereka 

meningkatkan produktivitas kerja. 

Pelatihan kerja aditujukan apula auntuk amenstabilkan apegawai 

asehingga adapat amengurangi aadanya apergantian aterusa-amenerus 

aterhadap akaryawan. aDengan apelatihan akerja amaka apekerjaan 

adapat adilakukan asecara aefektif adan aefesien. aSebab adengan 

apelatihan akerja atersebut, adiusahakan auntuk adapat amemperbaiki 

adan amengembangkan atingkah alaku, aketerampilan adan 

apengetahuan adiri apara akaryawan asesuai adengan akeinginan. 

d. Komponen-komponen pelatihana 

  Dalam suatu penyelenggaraan pelatihan terdapat beberapa 

akomponen yang saling berkaitan satu sama lain. aDilihat asebagai asuatu 

asistem, aSudjana a1996 adalam aKamil a2012, ahlm. a21 

amengemukakan akomponena-akomponen apelatihan asebagai aberikut :  

1) Masukan sarana /Instrument input 

Yaitu aameliputi aakeseluruhan asumber adan afasilitas ayang 

amenunjang akegiatana belajar. aMasukan asarana adalam 

apelatihan aini amencakup akurikulum, atujuan apelatihan, asumber 

abelajar, afasilitas abelajar, abiaya ayang adibutuhkan adan 

apengelola apelatihan.  
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2) aMasukan aMentah/rawa inputa 

aYaitu apeserta apelatihan adengan aberbagai akarektiristiknya, 

aseperti apengetahuan, aketerampilan adan akeahlian, ajenis 

akelamin, apendidikan, akebutuhan abelajar, alatar abelakang asosial 

abudaya, alatar abelakang aekonomi adan akebiasaan abelajarnya. 

3) aMasukan alingkungan/environmenta inputa 

aYaitu ameliputi afaktor alingkungan ayang amenunjang 

apelaksanaan akegiatan apelatihan, aseperti alokasi apelatihan.  

4) aProses/processa 

aYaitu akegiatan ainteraksi aedukatif ayang aterjadi adalam 

apelaksanaan akegiatan apelatihan aantara asumber abelajar 

adengan awarga abelajar apeserta apelatihan.  

5) aKeluaranu/outputa 

aYaitu alulusan ayang atelah amengalami aproses apembelajaran 

apelatihan.  

6) Masukana lain/othera inputa 

aYaitu adaya adukung apelaksanaan apelatihan, aseperti 

apemasaran, alapangan akerja, ainformasi adan asituasi asosiala-

abudaya ayang aberkembang.  

7) aPengaruh/impacta 

aYaitu ayang aberhubungan adengan ahasil abelajar ayang adicapai 

aoleh apeserta apelatihan, ayang ameliputi apeningkatan ataraf 

ahidup, akegiatan amembelajarkan aorang alain alebih alanjut, adan 

apeningkatan apartisipasi adalam akegiatan asosial adan 

apembangunan amasyarakat. 
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e. Tahapan aPelatihan aKerja 

Tahapan pelaksanaan apelatihan ameliputi atahapan asebagai 

aberikut : 

1) aKegiatan aPraa-apelatihan (aPre-Class Activitiesa) aIdentifikasi adan 

aanalisis akebutuhan apembelajaran; apencalonan apeserta asesuai 

apersyaratan adengan adisertai ajustifikasi adan aatau arencana 

apengembangan akarir; aseleksi acalon apeserta. 

2) aPelaksanaan aPelatihan (ain-Classa Activitiesa) aPelaksanaan 

aproses abelajara- amengajar asesuai adesain aprogram; 

apenyampaian akonsepsi atentang arencana apenerapan/aplikasia 

ahasil apelatihan adi alingkungan akerja aoleh apeserta; apemberian 

asertifikat apada aakhir aprogram apelatihan akepada apeserta 

apelatihan ayang atelah amengikuti aprogram asecara akeseluruhan. 

3) aKegiatan aPascapelatihan (aPost-Class Activitiesa) aPembuatan 

alaporan atertulis aatau apresentasi amateri adan arencana apenerapan 

ahasil apelatihan aoleh apeserta; aimplementasi apengetahuan adan 

aketerampilan ayang atelah adipelajari adi alingkungan akerja aoleh 

apeserta; adan adalam ajangka awaktu a3 - a6 abulan, ainformasi 

aefektivitas aimplementasi ahasil apelatihan adiberikan aoleh aatasan 

ayang aselanjutnya aakan adigunakan asebagai adasar 

apengembangan apelatihan. 

f. Syarat Pelatihan Kerja 

aSecara akhusus amenurut aHasibuan (a2016a), aseorang apelatih, 

apengajar aatau apemateri aharus amemenuhi abeberapa apersyaratan 

aatau akualifikasi aantara alain aadalah asebagai aberikut:  
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1) aTeaching aSkills. aSeorang apelatih aharus amempunyai akecakapan 

auntuk aMendidik aatau amengajarkan, amembimbing, amemberikan 

apetunjuk, adan amentransfer apengetahuannya akepada apeserta 

apengembangan.  

2) aCommunication aSkills. aSeorang apelatih aharus amempunyai 

akecakapan aberkomunikasi, abaik alisan amaupun atulisan asecara 

aefektif.  

3) aPersonality aAuthority. aSeorang apelatih aharus amemiliki 

akewibawaan aterhadap apeserta apengembangan.  

4) aSocial aSkills. aSeorang apelatih aharus amempunyai akemahiran 

adalam abidang asosial aagar aterjamin akepercayan adan akesetiaan 

adari apara apeserta apengembangan.  

5) aTechnical aCompetent. aSeorang apelatih aharus aberkemampuan 

ateknis, akecakapan ateoritis, adan atangkas adalam amengambil 

asuatu akeputusan.  

6) aStabilitas aEmosi. aSeorang apelatih atidak aboleh aberprasangka 

ajelek aterhadap aanak adidiknya, atidak aboleh acepat amarah, 

amempunyai asifat akebapakan, aketerbukaan, atidak apendendam 

aserta amemberikan anilai ayang aobjektif. 

g. Pelatihan Kerja 

1) Meningkatkan aproduktivitas akaryawan 

Salah asatu acara auntuk amembuat aperusahaan asukses aadalah 

amengoptimalkan apotensi asumber adaya amanusia ayang adimilikinya. 

aPerusahaan aperlu amemastikan abahwa asetiap akaryawannya amau 

abekerja adengan mengerahkan energi aterbaiknya untuk amencapai 
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berbagai atarget. Pada titik inilah akaryawan aperlu dilatih. Semakin 

terampil seorang karyawan amengerjakan asesuatu, amaka aakan 

semakin produktif juga hasil akerjanya. 

2) Membuat akaryawan alebih asetia 

Memberikan akaryawan aberbagai apelatihan aatau apengembangan 

secara acuma acuma, asejatinya amerupakan abentuk aperhatian 

perusahaan. aMaka aketika akaryawan amendapatkan ahal atersebut, abukan 

hanya aproduktivitasnya asaja ayang ameningkat. aLebih adari aitu, amerekaa 

juga abisa ajadi alebih asetia adan aloyal adalam amemberikan atenaga adan 

keterampilannya. aTentu asaja aini amenghemat abiaya aperekrutan ayang 

bisa adibilang atak amurah. aBahkan aselain amahal, arekrutmen aini ajuga 

menguras awaktu. 

3) Mencegah amasalah amuncul adalam aproses akerja 

Ketika akaryawan memicu masalah dalam perusahaan, bukan 

berarti semua murni asalah amereka. a Bisa asaja aitu akarena 

perusahaana tidaka memberikana guide dan aketerampilan aagar merekaa 

tidaka melakukana kesalahan. aOleh akarena aitu, perusahaana perlua 

memastikana bahwaa seluruha karyawana yanga bekerjaa sudaha 

mendapatkana pelatihana terkaita bidanga kerjaa merekaa. Jika benar 

benar paham ini, berikanlah karyawan pelatihan. Bantu mereka jadi 

profesional yang bisa menyelesaikan masalahnya sendiri. 

4) aMembangun ajenjang akarir asehat adalam aperusahaan 

Bagi aperusahaan yang aingin aterus aberkembang meluaskana 

operasionalnya, maka melatih dan mengembangkan karyawannya adalah 

harga mati. 

Dengan amemberikan aberbagai apengetahuan adan 
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keterampilana secaraa terusa amenerus, akaryawan aakan asemakin 

layaka dalama mengembana berbagaia atugas. aManajer abisa dengana 

mudaha mendelegasikana tugasa-a tugas apenting. Dalam titik tertentu, 

bahkan para karyawan terlatih itu bisa memiliki kapasitas yang setara 

manajer. Semakin banyak anggota organisasi perusahaan dengan skill 

leadership tentu sangat bagus untuk pengembangan. 

5) Meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan karyawan Pengembangan 

karyawan adalah bentuk perhatian perusahaan. 

Bisa jadi, karyawan ada dalam posisi tertekan dan tak nyaman 

ketika terus diberikan instruksi. Apalagi jika bentuk instruksinya adalah 

sesuatu yang tak mereka kuasai secara penuh. Dengan pelatihan, 

mereka abisa alebih amampu adan apercaya adiri adalam mengerjakana 

pekerjaannya. aSangat amungkin aini ajuga berimbasa padaa 

kenyamanannya. 

6) Membangun akualitas ahubungan aantar akaryawan 

Dengan acara amelakukan apelatihan adan apengembangan 

karyawan yang tepat, efek terhadap meningkatnya kualitas hubungan 

diantara mereka bisa bagus. 

aTerkadang, ainteraksi interaksi ayang aterus amenerus ahanya 

dalam akonteks abisnis aperlu adicairkan adalam aprogram apelatihan 

yang ainteraktif. aDimana adi adalamnya aada asimulasi, agames, adan 

berbagai aprogram apelatihan ayang afun. 

4. Produktivitas 

a. Pengertian Produktivitas 

Dalam konsep manajemen manusia diharapkan mau 

https://transforma.id/bagaimana-pelatihan-dan-pengembangan-sdm-menjadi-penting/
https://transforma.id/bagaimana-pelatihan-dan-pengembangan-sdm-menjadi-penting/
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mempertahankan tenaga sepenuhnya atau setinggi mungkin untuk 

meningkatkan produktivitas, yang diikuti oleh terciptanya hubungan kerja 

yang bermutu dengan konotasi menyenangkan, penuh tenggang rasa, 

dan saling membangun. Sunyoto (2012) dalam R. Efendy (2020) 

menyatakan bahwa secara filosofis, produktifitas merupakan sikap mental 

yang selalu berusaha dan mempunya pandangan bahwa suatu kehiduoan 

hari ini lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. 

aMenurut Sinungan (a2014:17a) amengemukakan abahwa 

Produktivitas aadalah asuatu akonsep ayang abersifat auniversal ayang 

bertujuan auntuk amenyediakan alebih abanyak abarang adan ajasa ayang 

akan adigunakan aoleh abanyak amanusia, adengan amenggunakan 

sumberasumber ariil ayang asemakin asedikit. 

aDalam amemanfaatkan asepenuhnya asumber adaya amanusia aitu 

aterkandung apengertian apembinaan astruktur aorganisasi adan 

apengembangan amutu atenaga akerja, abaik asecara aaktual amaupun 

apotensial. aUsaha aini amenuntut aketerlibatan aseluruh aperusahaan 

adimana asetiap aorang adapat amerasakan apentingnya aproduktivitas 

ayang ameningkat, alalu aberperan aserta. aKeterlibatan adalam 

ameningkatkan aproduktivitas amenuntut abeberapa aprogram atindakan 

ayang anyata, adisamping akomunikasi adan apropaganda. aBila atindakan 

aitu atidak anyata, akaryawan atidak aakan amelihat amanfaat aperan aserta 

adalam ameningkatkan aproduktivitas amereka. 

aPeningkatan aproduktivitas amerupakan amasalah asistem adalam 

aarti atertentu, akarena aada abanyak asegi adari apekerjaan adan akegiatan 

aperusahaan ayang amempunyai adampak aterhadap apeningkatan 
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produktivitas atenaga akerja. aBidang akerja ayang adapat ameningkatkan 

produktivitas adisamping aperlunya apembenahan akembali abeberapaa 

bagian aorganisasi adan afungsi astaff auntuk amenunjang apeningkatan 

produktivitas asemaksimal amungkin. aKaryawan Produktivitas dinilai oleh 

efisiensi karyawan (waktu aatau asumber daya yang diperlukan untuk 

mengembangkan tugas atertentu) adan efektivitasnya (tujuan yang dicapai 

dan masalah yang adipecahkan. (Tarro et al., 2020). 

Menurut Hasibuan (2012:64) Produktivitas adalah perbandingan 

antara output (hasil) dengan input (masukan). Jika Produktivitas naik ini 

hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan efisiensi (waktubahan-

tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan adanya peningkatan 

keterampilan dari tenaga kerjanya. Menurut Mahambeng (2015), 

produktivitas merupakan konsep rasio, yaitu rasio keluaran (output) 

terhadap masukan (input) yang lebih besar. Dengan demikian, pruduktivitas 

dapat dibuat menjadi lebih besar melalui peningkatan salah satu output 

pada tingkat input yang konstan, mengurangi pengunaan input, atau 

kombinasi keduanya. Input dapat mencakup biaya produksi (production 

cost) dan biaya peralatan (equipment cost). Sedangkan output dapat terdiri 

dari penjualan (sales), earnings (pendapatan), dan market share 

Produktivitas secara umum dapat diartikan sebagai suatu tingkat 

perbandingan antara besarnya keluaran dengan besarnya masukan. Pada 

dasarnya setiap bentuk masukan bila dikualifikasikan dapat digunakan 

sebagai faktor penyebut (pembagi) pada ukuran produktivitas. Atas itulah 

orang dapat berbicara tentang produktivitas seperti produktivitas lahan 

tenaga kerja atau berbagai produktivitas dari berbagai sub kategori lain dari 
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masingmasing faktor produksi, dari pada kesempatan ini kita akan 

membahas tentang produktivitas tenaga kerja. 

Menurut Pawastri, Dkk (2018) dalam (Muna Putri & Frianto, 2021) 

Produktivitas  kerja  dapat  digunakan  sebagai  tolak  ukur  keberhasilan  

suatu  perusahaan  untuk  mengetahui  perbandingan  antara  hasil  

tercapai  (output)  dengan  keseluruhan  sumber  daya  yang  digunakan  

(input)  standar  pengukuran  produktivitas  yang digunakan yaitu output 

kerja dari masing-masing bagian yang menjadi standar penilaian baik 

tidaknya produktivitas kerja pegawai. 

Dari apengertian adiatas adapat adiketahui abahwa apenilaian 

aproduktivitas aselain adapat adihitung aantara aperbandingan aoutput adan 

ainput, ajuga adapat adinilai adengan amelihat aproses aatau akegiatan 

apelaksanaan akegiatan amanajemen.  

aKemampuan amanajemen auntuk amenggunakan asumber-

asumber asecara amaksimal adan amenciptakan asistem akerja ayang 

aoptimal, aakan amenentukan arendahnya aproduktivitas akerja akaryawan. 

aPeranan amanajemen asangat astrategis auntuk apeningkatan 

aproduktivitas, ayaitu adengan amengkombinasikan adan 

amendayagunakan asemua asarana aproduksi, amenerapkan afungsi-

afungsi amanajemen, amenciptakan asistem akerja adan apembagian akerja, 

amenempatkan aorang ayang atepat apada apekerjaan ayang asesuai aserta 

amenciptakan akondisi adan alingkungan akerja ayang aaman adan 

anyaman. 

aTinggi rendahnya produktivitas kerja karyawan dapat ditentukan 

adengan mempergunakan pengukuran produktivitas kerja karyawan. 
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aSetiap aperusahaan aselalu aberkeinginan aagar atenaga akerja ayang 

adimiliki amampu ameningkatkan aproduktivitas ayang atinggi. 

aProduktivitas atenaga akerja adipengaruhi aoleh abeberapa afaktor abaik 

ayang aberhubungan adengan atenaga akerja aitu asendiri amaupun afaktor 

alain, aseperti atingkat apendidikan, aketerampilan, adisiplin, asikap adan 

aetika akerja, amotivasi, agizi adan akesehatan, atingkat apenghasilan, 

ajaminan asosial, alingkungan akerja, aiklim akerja, ateknologi, asarana 

aproduksi, amanajemen, adana aprestasi. 

aTiffin adan aCormick (adalam Edy Sutrisno, 2015a), amengatakan 

abahwa afaktora-afaktor ayang amempengaruhi aproduktivitas akerja adapat 

adisimpulkan amenjadi adua agolongan, ayaitua: 

1) aFaktor ayang aada apada adiri aindividu, ayaitu aumur, atemperamen, 

akeadaan afisik aindividu, akeluhan, adan amotivasi. 

2) aFaktor ayang aada adi aluara individu, ayaitu akondisi afisik aseperti 

asuara, apenerangan, awaktu aistirahat, alama akerja, aupah, abentuk 

aorganisasi, alingkungan asosial, adan akeluarga. 

aDengan ademikian,  ajika akaryawan adiperlukan asecara abaik 

aoleh aatasan aatau aadanya ahubungan aantar akaryawan ayang abaik, 

amaka akaryawan atersebut aakan aberpartisipasi adengan abaik apula 

adalam aproduksi, asehingga aakan aberpengaruh apada atingkat 

aproduktivitas akerja. 

b. Indikator Produktivitas Kerja 

 Menurut Simamora dalam Tulenan (a2015: 20a) aindikator adalam 

aproduktivitas akerja ameliputi akuantitas akerja, akualitas akerja adan 

aketepatan awaktu: 
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1) Kuantitas akerja aadalah bmerupakan bsuatu bhasil byang bdicapai 

oleh bkaryawan bdalam bjumlah btertentu bdengan bperbandingan 

standar bada batau bditetapkan boleh bperusahan. 

2) Kualitas bkerja badalah bmerupakan bsuatu bstandar bhasil byang 

berkaitan bdengan bmutu bdari bsuatu bproduk byang bdihasilkan 

oleh bkaryawan bdalam bhal bini bmerupakan bsuatu bkemampuan 

karyawan dalam bmenyelesaikan bpekerjaan bsecara bteknis dengan 

perbandingan bstandar byang bditetapkan boleh perusahaan. 

3.bKetepatan bwaktu bmerupakan btingkat bsuatu baktivitas diselesaikan 

pada bawal bwaktu byang bditentukan, bdilihat bdari bsudut koordinasi 

dengan bhasil boutput bserta bmemaksimalkan bwaktu byang tersedia 

untuk baktivitas blain. bKetepatan bwaktu bdiukur bdari bpersepsi 

karyawan bterhadap bsuatu baktivitas byang bdisediakan bdiawal 

waktu bsampai bmenjadi boutput 

c. Cara bMengukur bProduktivitas bKerja 

Ada bbeberapa bcara buntuk bmengukur bproduktivitas bkerja byaitu: 

1) Kuantitatif 

Metode bini bbiasanya bidentik bdengan bangka. bJika bhendak 

bmenggunakan bmetode bkuantitatif, bmengukur bproduktivitas bkerja 

blebih bkepada bdivisi btertentu bseperti bpengepakan bproduk, bdistribusi 

bproduk, bhingga bbagian bproduksi. bUntuk blebih bjauh, bbagian 

bsupervisi bmampu bmelihat bhasil bproduktivitas bdari bstandar bproduksi 

bdan bdistribusi bkaryawan. 

2) bKualitatif 

bJika bhendak bmengukur bproduktivitas btersebut bdengan 
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bmetode bkualitatif, bhasilnya bakan blebih bsubjektif. bSeperti 

bmenganalisis bjumlah bkomplain bpelanggan, bdan bjumlah bkesalahan 

bpada bbagian bproduksi. 

bMetode bini bsebenarnya bpaling bcocok bdigunakan buntuk 

baktivitas byang bmembutuhkan banalisis, btingkat bakurasi, bdan 

bketepatan. bSebagai bcontoh, bquality bcontrol, bmaintenance, 

bperawatan, bdan bpenjaminan bmutu. 

3) bProduktivitas bPenjualan 

bTidak bdapat bdimungkiri bbahwa bcara bmudah buntuk 

bmengukur bproduktivitas bkerja bmelalui btarget bpenjualan. bDivisi 

byang bbertanggung bjawab bakan bhal bini badalah bsales batau 

bmarketing. bIni bbisa bdilihat bdengan bcara bmelihat bseberapa bbanyak 

bkeuntungan byang bdiperoleh bperusahaan. 

bTarget bpenjualan bdapat bdilihat bdengan bperbandingan 

bjumlah bpenjualan bdalam bkurun bwaktu btertentu. bKemudian, bbisa 

bdilihat bpula bdengan bjumlah bkonsumen bbaru. 

4) bTarget bManajemen 

bAda btarget bpenjualan, btetapi bada bpula btarget bmanajemen. 

bIni bduab hal byang bberbeda. bTarget bmanajemen bmempunyai 

bstrategi bdan btaktik byang blebih brumit. bSelain bitu, bmembutuhkan 

bwaktu byang bjangka bpanjang. 

bSebagai bcontoh, bmanajemen bmemutuskan buntuk 

bmenurunkan bbiaya bproduk. bKemudian, bmenjangkau bwilayah 

bpelanggan byang blebih bluas bdan bmenaikkan btarget bpendapatan 

bdari 15% bmenjadi b20%. 
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5) bMenghitung bKeuntungan 

bSatu bhal byang bperlu bdiingat badalah bapabila btarget 

bpenjualan bmeningkat bmaka bbelum btentu btarget bkeuntungan 

btercapai. bSebab, bbiasanya bada bpenambahan bbiayab operasional. 

bMetode bini bdapat bditerapkan bkepada bseluruh bdivisi. 

d. Teknik Memperbaiki Produktivitas 

Propokenko dalam Wibowo bmenunjukkan badanya bbeberapa 

bcara buntuk bmemperbaiki bproduktivitas, byaitu: 

1) bStudi bKerja 

bStudi bkerja bmerupakan bkombinasi bstudi bmetode bteknik bdan 

bpengukuran bkerja, byang bdigunakan buntuk bmempelajari bpekerjaan 

borang bdan bmengindikasi bfaktor byang bmempengaruhi befisiensi. 

bStudi bkerja bbiasanya bdigunakan bdalam busaha bmeningkatkan 

boutput bdari bjumlah bsumber bdaya btertentu bdengan bsedikit batau 

btanpa binvestasi bkapital blebih blanjut. bHal bini bdicapai bdengan 

bmenganalisis bpekerjaan bsedang bberjalan, bproses, bdan bmetode 

bkerja. 

2) bPengembangan bOrganisasi 

bPengembangan borganisasi badalah bproses byang bterencana, 

bdikelola, bdan bsistematis. bTujuannya badalah bmengubah bsistem, 

bbudaya, bdan bperilaku borganisasi bdengan bmaksud bmempengaruhi 

befektivitas borganisasi. 

3) bCurah bGagasan 

bCurah bgagasan badalah bsuatu bproses membangkitkan 

bgagasan bsecara bterorganisasi buntuk bmenghindari bevaluasi bterlalu 
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bdini bkarena bapabila bdemikian, bdapat bmenutup btimbulnya bgagasan 

byang bbaik. bProses bcurah bgagasan bmemberikan bkesempatan 

bsetiap borang bmenyampaikan bpendapatnya bsecara bterbuka. 

4) bForced bField bAnalysis 

bForced bfield banalysis bmerupakan balat buntuk bmenganalisis 

bsituasi byang bperlu bdiubah. bHal bini bmemfasilitasi bperubahan 

bdalam borganisasi bdengan bmeminimalkan busaha bdan bgangguan. 

5) bNominal bGroup bTechnique 

bNominal bgroup btechnique bmerupakan bpendekatan 

bpartisipatif bpada bpenemuan bfakta,  bidentifikasi bmasalah bdan 

bkekuatan,  bmembangkitkan bgagasan, bdan bmengevaluasi bprogres. 

 
B. Tinjauan Empiris 

Penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa penulis sebelumnya 

yang telah banyak membahas tentang beberapa penelitian telah dilakukan 

sebelum peneliti melakukan penelitian serupa: 

1. Virnandy (2021) “Pengaruh Komunikasi, Lingkungan Kerja Dan Budaya 

Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Pada PT. Proyeksindo”, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komunikasi, lingkungan kerja dan budaya 

organisasi secara simultan budaya organisasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel produktivitas kerja. 

2. Bhefan Tedjo (2022) “Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap 

Produktivitas karyawan pada The Mill Restaurant”, Hasil penelitian ini 

menerangkan bahwa Pengaruh variabel kepemimpinan (x1) dan 

Komunikasi (x2) terhadap produktivitas karyawan (y) adalah positif, 

artinya bila variabel kepemimpinan dan komunikasi meningkat maka 
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produktivitas karyawan akan meningkat dan begitu sebaliknya. 

3. Endang Kustini, Novita Sari (2020) “Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin 

Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Bumen Redja 

Abadi – BSD”, hasil penelitian menunjukkan bahwa Disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 

sebesar 47,5%. Uji hipotesis secara parsial diperoleh t hitung > t tabel 

atau (8,408 > 1,991) sehingga H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT. Bumen Redja Abadi. Uji hipotesis simultan 

pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan dengan koefisien determinasi sebesar 

51,2%, sedangkan sisanya sebesar 48,8% dipengaruhi faktor lain. Uji 

hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (40,361 > 2,720), dengan 

demikian Ho ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara simultan antara pelatihan dan disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Bumen Redja Abadi.  

4. Rizqi Muttaqiin (2022) “Pengaruh Pelatihan dan pengembangan 

Karyawan terhadap produktivitas karyawan (Studi pada PT. Medion Jaya 

Farma Mojokerto)”, Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan tidak 

berpengaruh signifikan dan pengembangan karyawan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap produktivitas dimana pengembangan karyawan 

merupakan variabel yang berpengaruh. 

5. Luh Sri Kumbadewi, I Wayan Suwendra & Gede Putu Agus Jana Susila 

(2021) “Pengaruh Umur, Pengalaman Kerja, Upah, Teknologi dan 

Lingkungan Kerja terhadap produktivitas Karyawan”, Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan secara 

simultan dan parsial dari umur, pengalaman kerja, upah, dan teknologi 

terhadap produktivitas karyawan pada UD Puji Jiwa Seni di Kelurahan 

penarungan. 

6. Sarwani Dkk. (2020) “Pengaruh Pelatihan dan Motivasi terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Lion Mentari Airlines Bandara 

Internasional Soekarno Hatta Cengkareng”, Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pelatihan dan motivasi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap produktiivitas kerja karyawan. 

7. Widya Astuti & Oki Iqbal Khair (2021) “Pengaruh Pengalaman Kerja dan 

motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pada PT. Tip Top Ciputat, 

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa Pengalaman kerja dan motivasi 

kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 

8. Suwanto Dkk. (2021) “Pengaruh Motivasi dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Produktivitas Karyawan Pada Happy Restaurant Di Bandung”, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi dan pengalaman kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan.  

Perbedaan penelitian ini dari penelitian diatas terletak pada variabel, 

objek, subjek dan bahasan penelitian. Subjek penelitian dapat dilihat dari 

penelitian terdahulu diatas dimana penelitian terdahulu menggunakan 

karyawan pada umumnya sementara pada penelitian ini menggunakan 

subjek karyawan secara secara khusus dan berbeda pada umumnya yaitu 

Karyawan Sales Promotion. 
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Pelatihan Kerja (X3) 

Indikator : 

X31 Instruktur 

X32 Peserta Pelatihan 

X33 Metode 

X34 Materi 

X35 Tujuan 

Gary Dessler (2015) 

Produktivitas (Y) 

Indikator : 

X11 Kuantitas kerja 

X12 Kualitas kerja 

X13 Ketepatan Waktu 

HenrySimamora (2015) 

Pengalaman Kerja (X2) 

Indikator : 

X21 Lama kerja 

X22 Tingkat pengetahuan 

X23 Penguasaan 

X24 Jenis pekerjaan 

Foster (2011) 

Komunikasi (X1) 

Indikator : 

X11 Pemahaman 

X12 Kesenangan 

X13 Pengaruh pada sikap 

X14 Hubungan yang baik 

X15 Tindakan 

Sutardji (2016) 

C. Kerangka Konsep 

 
Gambar 2.2 Kerangka Konsep 

 

D. Hipotesis 

H1 : Faktor Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas sales promotion pada PT.Suraco Jaya Abadi Motor. 

H2  :  Faktor Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas sales promotion pada PPT.Suraco Jaya 

Abadi Motor. 
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H3  :  Faktor pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas sales pada PT.Suraco Jaya Abadi Motor. 

H4 :  Faktor komunikasi paling berpengaruh terhadap produktivitas sales       

pada PT.Suraco Jaya Abadi Motor. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu 

pendekatan yang menekankan analisis pada data-data angka yang 

diolah dengan metode statistik. Penelitian kuantitatif adalah 

jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat 

dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik 

atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Dalam pendekatan 

kuantitatif hakikat hubungan diantara variabel-variabel dianalisis dengan 

menggunakan teori yang objektif. Penelitian ini merupakan penelitian 

asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

atau pengaruh antara dua variabel atau lebih.  

Desain penelitian yang digunakan ialah penelitian dengan 

metode atau pendekatan melalui penelitian survai (survey research) 

yang digunakan untuk mengumpulkan informasi berbentuk opini dari 

sejumlah besar orang terhadap topik atau isu tertentu. Pada 

penelitian survai menggunakan kuesioner sebagai instrumen dalam 

melakukan penelitian. 

 
B. Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Suraco Jaya Abadi Motor. Objek dalam 

penelitian ini adalah para sales promotion yang bekerja di PT. Suraco Jaya 

Abadi Motor. Alasan mengapa lembaga ini menjadi lokasi penelitian karena 

di lokasi ini belum ada dilakukan penelitian sesuai dengan masalah yang 

saya teliti. 
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Kemudian waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

selama satu bulan terhitung dari 1 – 30 November 2022. 

 
C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian 

kuantitatif di mana data yang akan di peroleh berupa angka, angka yang 

di peroleh dari rekapitulasi kuisioner atau angket yang akan di anilisis 

lebih lanjut dalam sebuah analisis data. Dari penelitian ini memiliki 4 

variabel di mana terdapat 3 variabel bebas dan 1 variabel terikat, variabel 

X1 adalah komunikasi, variabel X2 adalah pengalaman kerja, X3 adalah 

pelatihan kerja dan  variabel Y adalah produktivitas kerja.  

2. Sumber data 

a. Data Primer 

Data primer adalah fakta atau gambaran yang nantinya akan 

dikumpulkan oleh para peneliti untuk diolah sehingga menghasilkan 

infomasi yang berguna bagi penelitian tersebut. Informasi inilah yang 

akan digunakan untuk pengambilan keputusan  

b. Data Sekunder 

Sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara. Hal tersebut berarti bahwa peneliti 

berperan sebagai pihak kedua, karena tidak didapatkan secara langsung. 

Adapun sumber data sekunder yang akan diperoleh oleh peneliti adalah 

sebagai berikut : Gambaran umum tempat penelitian, sejarah serta 

gambar struktur organisasi. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Untuk populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

sales promotion yang bekerja di PT. Suraco Jaya Abadi Motor yang 

berjumlah 80 orang. 

2. Sampel 

Adapun sampel yang merupakan bagian dari suatu populasi. Maka 

dari itu sampel dari penelitian ini adalah sales promotion yang bekerja pada 

PT. Suraco Jaya Abadi Motor, sebanyak 80 orang sales (sampel jenuh). 

 
E. Tehnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan langsung atau peninjauan secara 

cermat di lapangan atau lokasi penelitian yang sedang dilakukan. Observasi 

dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data-data kongkret di tempat 

penelitian. Observasi digunakan dalam melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam. 

2. Kuesioner 

Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data dengan 

memberikan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan untuk dijawab oleh 

para responden. Dalam hal ini, jumlah maupun kualifikasi para responden 

ditentukan berdasarkan dengan metode pengambilan sampel. Cara 

pengumpulan data ini dipilih dengan harapan bahwa peneliti, melalui jawaban 
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responden mampu memperoleh informasi yang relevan dengan 

permasalahan yang dikaji dan mempunyai derajat yang tinggi.Jumlah 

pertanyaan yang ada, diambil dari masing-masing item yang diperoleh dari 

masing-masing indikator variabel, baik indikator independen maupun variabel 

dependen. Angket diberikan langsung kepada responden dengan tujuan agar 

lebih efektif dan efesien menjangkau jumlah sampel dan mudah memberikan 

penjelasan berkenaan dengan pengisian angket tersebut. Instrument yang 

digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini menggunakan skala Likert 

dengan skor 1-5, Jawaban responden berupa pilihan 5 (lima) alternatif yang 

ada yaitu: 

Table 3.1 
Skala Likert 

ALTERNATIF JAWABAN 

JAWABAN SKOR 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Bebas ( Independent Variabel ) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi penyebab perubahan pada variabel lain. Dalam penelitian ini 

terdapat tiga variabel bebas diantaranya komunikasi, pengalaman kerja dan 

pelatihan kerja. Variabel ini dikatakan variabel bebas dikarenakan 

keberadaan variabel ini tidak bergantung pada adanya variabel lain atau 

bebas dari ada atau tidaknya variabel lain. 
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Tabel 3.2 
Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel Defenisi 

 
 

Komunikasi 

Komunikasi ialah penyampaian gagasan atau ide dari 
pihak satu ke pihak lain guna menyampaikan sebuah 
informasi, pendapat, bertukar pikiran, 
dalam mengambil keputusan dan interaksi sosial baik 
secara langsung ataupun melalui media. 

 
Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan 
pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam 
pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan 
dari tingkat pengetahuan serta keterampilan 
yang dimilikinya. 

 
 
 

Pelatihan Kerja 

Pelatihan kerja adalah suatu proses jangka pendek 
dimana seseorang dapat memperbaiki kemampuan 
hketerampilan secara individual maupun kelompok yang 
digunakan dalam pekerjaan mereka agar dapat 
melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan yang 
dibebankan kepadanya secara efektif dan 
efisien.guna mendapatkan kapabilitas untuk membantu 
pencapaian tujuan perusahaan. 

 

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat adalah variabel yang keberadaannya dipengaruhi 

atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah produktivitas kerja. Dinamakan variabel terikat karena 

kondisi atau variasinya terikat atau dipengaruhi oleh variasi variabel lain, 

yaitu dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Tabel 3.3 
Variabel Terikat ( Dependent Variabel ) 

Variabel Defenisi 

Produktivitas kerja Produktivitas adalah perbandingan yang naik antara 
jumlah sumber daya yang dipakai (input) dengan jumlah 
barang dan jasa yang dihasilkan 

 

G. Tehnik Analisis Data 

Tehnik analisis data yang di gunakan pada penelitian ini adalah tehnik 

Verifikatif. Analisis verifikatif dalam penelitian ini dengan menggunakan alat 
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uji statistik yaitu dengan uji persamaan strukturan berbasis variance dengan 

metode alternatif partial least square (PLS) menggunakan software 

SmartPLSv.3.0. Menurut Imam Ghozali (2006:1), metode Partial Leas Square 

(PLS) didefinisikan sebagai Model persamaan structuran berbasis variance 

(PLS) mampu menggambarkan vaiabel laten (tak terukur langsung) dan 

diukur menggunakan indikator-indikator (variable manifest). (Haryono, 2017) 

Kriteria dari PLS-SEM dimana tujuan dari analisisnya yaitu beriorentasi pada 

prediksi dan analisis eksploratori dengan asumsi nonparametrik,tidak 

mengikuti pola distribusi kemudian pendekatan variance atau component 

based (VBSEM) dengan jumlah sampel 100- 200 kasus, akan tetapi semakin 

besar jumlah sampel maka model semakin baik (Haryono, 2017). 

Penulis menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan alasan 

bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan variabel laten 

yang didapat diukur berdasarkan pada indikator-indikator (Variabel 

 manifest), serta secara bersama-sama melibatkan tingkat kekeliruan 

pengukuran (error). Sehingga penulis dapat menganalisis secara lebih 

terperinci indikator-indikator dari variabel laten yang mereflesikan paling kuat 

dan paling lemah variabel laten yang mengikutkan tingkat kekeliruannya. 

 
H. Model Pengukuran atau Outer Model  

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk menilai sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner 

tersebut mampu mengungkapkan suatu yang diukur oleh kuesioner 

tersebut. Pengujian validitas diterapkan terhadap seluruh item pertanyaan 

yang ada pada setiap variabel. Terdapat beberapa tahap pengujian yang 
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akan dilakukan yaitu melalui Uji validitas convergent validity, average 

variance extracted (AVE), dan discriminant validity. (Mahfud dan 

Ratmono, 2013). 

a. Content Validity   

Validitasi kuesioner dapat diperoleh dengan menggunakan 

kuesioner yang telah banyak dipakai oleh para peneliti. Kuesioner yang 

dipakai dalam penelitian ini merupakan hasil studi literatur dengan 

modifikasi perlunya untuk menghindari kecendrungan reponden terhadap 

preferensi tertentu. 

b. Convergent validity  

Convergent validity bertujuan untuk mengetahui validitas setiap 

hubungan antara indikator dengan konstruk atau variabel latennya. 

Terdapat dua jenis validitas dalam PLS SEM, yaitu validitas konvergen 

dan validitas diskriminan. Validitas konvergen mempunyai makna bahwa 

seperangkat indikator mewakili satu variabel laten dan yang mendasari 

variabel laten tersebut. Perwakilian tersebut dapat didemonstrasikan 

melalui unidimensionalitas yang dapat diekspresikan dengan 

menggunakan nilai rata-rata varian yang diekstraksi (Average Variance 

Extracted / AVE). Nilai AVE setidak-tidaknya sebesar 0,5. Nilai ini 

menggambarkan validitas konvergen yang memadai yang mempunyai arti 

bahwa satu variabel laten mampu menjelaskan lebih dari setengah varian 

dari indikator-indikatornya dalam rata rata (Ghozali, 2016). 

c. Average Variance Exterted (AVE) 

Rata-rata varian ekstrak dengan nilai > 0,5 Digunakan sebagai 

penentu validitas konvergen. Jadi jika < 0,5 maka tidak valid secara 
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konvergen.(Mahfud dan Ratmono, 2013). 

1) Kriteria Fornell-Larcker 

Digunakan untuk meyakinkan validitas diskriminan, maka AVE 

untuk setiap variabel laten harus lebih tinggi dari pada R2 dengan semua 

variabel laten lainnya. Maka dengan demikian, masing-masing variabel 

laten berbagi varian lebih dengan masing-masing blok indikatornya 

daripada dengan variabel laten lainnya yang mewakili satu blok indikator 

yang berbeda. 

2) Cross-loadings 

Digunakan untuk pengecekan validitas diskriminan selain kriteria 

di atas. Jika suatu indikator mempunyai korelasi yang lebih tinggi dengan 

variabel laten lainnya daripada dengan variabel latennya sendiri maka 

kecocokan model harus dipertimbangkan ulang. 

d. Discriminant Validity 

Postulat Fornell-Larcker menyebutkan bahwa suatu variabel laten 

berbagi varian lebih dengan indikator yang mendasarinya daripada 

dengan variabel-variabel laten lainnya. Nilai AVE setiap  variabel laten 

harus lebih besar dari pada nilai r2 tertinggi dengan nilai variabel laten 

lainnya. Kriteria kedua untuk validitas diskriminan  ialah „loading‟ untuk 

masing-masing indikator diharapkan lebih tinggi dari „cross-loading’ nya 

masing-masing. Jika kriteria FornellLarcker menilai validitas diskriminan 

pada tataran konstruk (variabel laten), maka „cross-loading’ 

memungkinkan pada tataran indikator. Validitas diskriminan mempunyai 

makna bahwa dua konsep berbeda secara konspetual harus 

menunjukkan keterbedaan yang memadai. Maksudnya ialah seperangkat 

indikator yang digabung diharapkan tidak bersifat unidimensional (Mahfud 
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dan Ratmono, 2013) (Haryono, 2017). 

2. Reabilitas 

Serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu 

dilakukan secara berulang. Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan 

(konsitensi) suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes dapat dipercaya 

untuk menghasilkan skor yang ajeg, relatif tidak berubah walaupun 

diteskan pada situasi yang berbeda-beda (Mahfud dan Ratmono, 2013). 

3. Model Struktural atau Inner  

Inner model merupakan model struktural yang digunakan untuk 

memprediksi hubungan kausalitas (hubungan sebab-akibat) antar 

variabel laten atau variabel yang tidak dapat diukur secara langsung. 

Structural model (inner model) menggambarkan hubungan kausalitas 

antar variabel laten yang telah dibangun berdasarkan substansi 

teori.(Mahfud dan Ratmono, 2013) 

4.  Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis full model structural 

equation modeling (SEM) dengan SMART PLS 3.0. Dalam full model 

structural equation modeling selain mengkonfirmasi teori, juga 

menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antara variabel laten (Ghozali, 

2012). Pengujian hipotesis dengan melihat nilai peritungan Path Coefisien 

pada pengujian inner model. Hipotesis dikatakan diterima apabila nilai T 

statistik lebih besar dari T tabel 1,96 (a 5%) yang berarti apabila nilai T 

statistik setiap hipotesis lebih besar dari T tabel maka dapat dinyatakan 

diterima atau terbukti. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah 

PT. Suraco Jaya Abadi Motor adalah suatu perusahaan swasta yang 

bergerak dalam hbidang penjualan kendaraan bermotor roda dua. Didirikan 

pada tanggal 1 Februari 1990 sesuai dengan Akte Pendirian Nomor 10 dari 

Kantor Notaris Ny. Pudji Redkji Irawati, SH dan Akte Perubahan Notaris 

Mahmud Said, SH Nomor 118 tanggal 22 September 1997. Dimana 

perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT) dengan komposisi Saham 

Rizal Tandiawan 65% dan Jacky Purnama 35% sejak didirikannya PT. 

Suraco Jaya Abadi Motor dengan status perusahaan sebagai main dealer 

untuk penjualan kendaraan bermotor roda dua merk Yamaha dengan 

wilayah pemasarannya meliputi hampir seluruh wilayah Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, dan Gorontalo. PT. 

Suraco Jaya Abadi Motor dalam pemasarannya mampu bersaing dengan 

dealer-dealer lain yang menjadi distributor kendaraan roda dua lainnya. 

PT. Suraco Jaya Abadi Motor Makassar pada saat pertama didirikan  

berlokasi di jalan Sulawesi Nomor 84-86 Makassar dan pada tahun 1996 

kantor  tersebut telah resmi menjadi kantor cabang, kemudian pada tahun 

1996 tersebut  PT. Suraco Jaya Abadi Motor Makassar pindah ke kantor 

barunya di jalan Andi  Pangeran Pettarani. Dimana tersebut berfungsi 

sebagai kantor pusat sekaligus show room untuk semua jenis kendaraan 

bermotor.  
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Di Kantor inilah seluruh penjualan dan service dilakukan. Sejalan 

dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat dan terbukanya 

kesehmpatan berusaha yang diberikan oleh pemerintah serta dukungan 

tersedianya sumber daya manusia, sumber daya alam yang melimpah dan 

kemajuan teknologi memungkinkan banyaknya perusahaan didirikan dalam 

satu bidang usaha dan menghasilkan barang dan jasa yang sama, hal ini 

mengakibatkan persaingan usaha yang semakin kompetitif saat ini. Oleh 

karena itu, bagi perusahaan yang bergerak dibidang marketing (pemasaran) 

hendaknya memberi sumbangan pada perluasan dan pemuasan kebutuhan 

dan keinginan manusia. Pemasaran haruslah merupakan sarana dari 

organisasi untuk mengetahui kebutuhan manusia yang tidak terpenuhi, 

barulah menjadi peluang usaha, menciptakan pemenuhan kebutuhan yang 

digunakan itu sendiri. Mempertahankan untuk tetap hidup dan memperoleh 

keuntungan sangat tergantung dari kemampuan untuk menciptakan manusia 

yang selalu berubah. 

a. Visi 

1) Menjadi perusahaan distributor motor, produk dan jasa 

pendukungnya yang memiliki jaringan pemasaran terbesar di 

Indonesia. 

2) Menjadi perusahaan yang terpercaya, meliputi sumber daya 

manusia yang handal, sistem pengelolaan keuangan yang solid, 

dan infrastruktur yang tepat guna. 

b Misi 

1) Melakukan terobosan dan analisa untuk pengembangan bisnis 

dengan membentuk jaringan-jaringan (Penjualan, Perawatan, 

dan Suku Cadang) baru di seluruh Indonesia. 
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2) Memastikan terjadinya pertumbuhan penjualan dan pangsa pasar 

disetiap wilayah operasional. 

3) Melakukan starategi bisnis perusahaan yang didukung oleh 

strategi kebijakan yang optimal. 

4) Mengembangkan dan menempatkan karyawan sesuai dengan 

tuntutan kompetensi jabatan sehingga karyawan memiliki 

kapasitas serta dapat menjalankan tugas-tugas dan tanggung 

jawabnya dengan baik. 

5) Menerapkan standar operasional yang tepat guna, sebagai 

landasan kerja untuk menghasilkan kinerja yang optimal. 

6) Mengembangkan sistem infrastruktur, informasi teknologi serta 

sumber daya fisik yang tepat guna dan terintegrasi dengan 

departemen terkait, sesuai standar yang berlaku. 

2. Struktur Organisasi 

Dalam menjelaskan suatu keadaan perusahaan kepada pihak-

pihak yang membutuhkan maka perlu untuk menyusun suatu struktur  

organisasi agar nampak dengan jelas bagaimana organisasi dengan  

pendelegasian jabatan tersebut dan bagaimana proses pelaksanaan dari  

pada kegiatan dan jabatan tersebut.  Salah satu persyaratan yang cukup 

penting bagi suatu perusahaan agar dapat berjalan lancar sebagaimana 

yang diharapkan, yaitu apabila terdapat pembagian tugas, wewenang, 

dan tanggung jawab yang dinyatakan dengan jelas, maka diharapkan 

dapat mendorong kerja sama yang baik untuk meningkatkan produktivitas 

pekerja serta keinginan untuk melakukan sesuatu yang sempurna 

sehingga dapat memperlancar pekerjaan dalam perusahaan.  Adapun 
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bagan struktur organisasi pada PT.Suraco Jaya Abadi Motor adalah : 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

3. Job Description 

a. Kepala Cabang 

1) Memimpin perusahaan dalam melaksanakan tugas sehari-hari 

secara operasional. 

2) Melaksanakan program perusahaan secara terpadu. 

3) Mempunyai wewenang dalam pengambilan keputusan sesuai 

batasan pendelegasian. 

4) Menandatangani bukti penerimaan pengeluaran kas atau bank 

sesuai pendelegasian wewenangnya. 

5) Menandatangani surat-surat sesuai wewenang. 

6) Mengkoodinir, mengatur dan mengawasi serta bertanggung jawab 

terhadap tugas masing-masing bagian dan bertanggung jawab 

kepada pimpinan perusahaan. 
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b. Kasir  

1) Melakukan proses transaksi penjualan langsung. 

2) Memberikan pelayanan kepada pelanggan. 

3) Mempersiapakan sarana kerja yang diperlukan. 

4) Melakukan pengawasan dan pencegahan barang hilang. 

5) Menerima penitipan barang. 

6) Pemajangan barang (Display). 

7) Persiapan retur barang 

8) Melaksanakan kebersihan. 

9) Informasi dan penawaran program promosi 

10) Pencetakan barang 

11) Stock Opname. 

12) Penyebaran leaflet. 

c. Koordinator Sales Force 

1) Mengumpulkan dan menyiapkan data dan informasi tentang situasi 

pasar. 

2) Mengkoordinir. Mengatur dan mengawasi sertsa bertanggung jawab 

terhadap pelaksanaan tugas pada bagian pemasaran. 

3) Menetapkan strategi pemasaran. 

4) Bertanggung jawab kepada manajer pemasaran. 

5) Menyusun rencana kerja di masa yang akan datang. 

6) Mengadakan event-event sebagai bentuk promosi penjualan. 

d. Sales Force 

1) Membuat daftar pelanggan prospek sesuai dengan segmentasi 

yang diinginkan perusahaan. 
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2) Melakukan proses penjualan sesuai daftar target yang sudah 

ditentukan dan disepakati bersama dengan Koordinator 

3) Menyiapkan materi atau tools yang akan digunakan dalam proses 

penjualan ke pelanggan dan melakukan presentasi. 

4) Melakukan proses penjualan mulai dari awal perkenalan, negoisasi 

sampai dengan pembuatan kontrak dengan pelanggan. 

5) Membuat laporan aktivitas sales mingguan sesuai dengan format 

laporan yang sudah ditentukan. 

6) Membina divisi-divisi lain dibantu oleh koordinator untuk proses-

proses internal yang terkait proses penjualan ke pelanggan secara 

terus- menerus menambah pengetahuan terhadap produk atau 

layanan yang akan dijual dan selalu berusaha meningkatkan 

kemampuan pembinaan hubungan penjualan ke pelanggan. 

7) Mengikuti proses tender dari awal sejak pendaftaran, annuijizing, 

submit penawaran dan jika menang maka harus melakukan proses 

monitoring aktivitas pelanggan sampai dengan pembuatan kontrak 

dengan pelanggan. 

8) Memelihara pelanggan yang sudah diperoleh dari menang tender 

dan mempersiapkan diri mengikuti tender berikutnya.  

e. Admin Penjualan 

1) Mengkoordinir dan mengatur pelaksanaan tugas pada cabang-

cabang dan dealer-dealer. 

2) Menyusun program penjualan. 

3) Mendistribusikan produk-produk ke berbagai dealer.  

4) Bertanggung jawab kepada manajer pemasaran. 
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5) Menjadwalkan pertemuan dengan tim penjualan serta 

menyediakan informasi presentasi mengenai produk yang 

dibutuhkan saat pertemuan. 

6) Memastikan target penjualan. 

7) Mewakili bagian penjualan saat mereka berada di lapangan 

8) Memproduksi laporan 

f. Sales Counter 

1) Melakukan proses penjualan sesuai daftar target yang sudah 

ditentukan dan disepakati bersama dengan koordinator. 

2) Membuat daftar pelanggan prospek sesuai dengan segmentasi yang 

diinginkan perusahaan. 

3) Menyiapkan materi atau tools yang akan digunakan dalam proses 

penjualan ke pelanggan dan melakukan presentasi. 

4) Melakukan proses penjualan mulai dari awal perkenalan, negoisasi 

sampai dengan pembuatan kontrak dengan pelanggan. 

5) Memelihara pelanggan yang sudah diperoleh dari menang tender 

dan mempersiapkan diri mengikuti tender berikutnya. 

6) Membuat laporan aktivitas sales mingguan sesuai dengan format 

laporan yang sudah ditentukan. 

7) Mengikuti proses tender dari awal sejak pendaftaran, annujizing, 

submit penawaran dan jika menang maka harus melakukan proses 

monitoring aktivitas pelanggan sampai dengan pembuatan kontrak 

dengan pelanggan. 

8) Membina divisi-divisi lain dibantu oleh coordinator untuk proses-

proses internal yang terkait proses penjualan ke pelanggan 
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9) secara terus-menerus menambah pengetahuan terhadap produk 

atau layanan yang akan dijual dan selalu berusaha meningkatkan 

kemampuan pembinaan hubungan penjualan ke pelanggan.  

g. PDI Man (PreDelivery Inspection) 

1) Mengecek kondisi unit sesuai dengan cek list PDI yang telah ada. 

2) Memastikan bahwa unit dalam keadaan siap pakai dan dalam kondisi 

ready for sales. 

3) Melakukan claim apabila diperlukan. 

4) Melakukan cek fisik dengan cara penggesekan nomor rangka mesin 

kendaraan dan memberikan ke bagian STNK. 

5) Menjaga dan merawat tools dan peralatan lainnya yang 

dipergunakan pada saat bekerja. 

6) Mencek kelengkapan dan kondisi kendaraan dan showroom atau 

dealer sebelum diantar ke tangan konsumen. 

h. Driver  

1) Mengirimkan barang ke pembeli dan meminta tanda tangan pada 

surat terima barang. 

2) Menerima barang beserta surat jalan, surat serah terima barang dari 

bagian service. 

3) Menyerahkan surat serah terima barang lembar pertama ke pembeli. 

4) Menyerahkan surat serah terima barang lembar kedua ke bagian 

marketing intern untuk diarsipkan.  

5) Wajib merawat dan menjaga serta bertanggung jawab atas mobil 

yang dikendarainya setiap hari : 

a) Pemeriksaan rutin kendaraan bermotor/mobil sebelum tugas. 
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b) Periksa perlengkapan pendukung operasional kendaraan. 

c) Kebersihan serta kenyamanan kendaraan. 

d) Keamanan kendaraan dalam berkendaraan dijalan. 

e) Melaporkan kepada pihak yang berkompeten mengenai kondisi 

kendaraan. 

i. Kepala Mekanik  

1) Mengkoordinir dan memberikan pengarahan kerja dan mengawasi 

pelaksanaan kegiatan seksi-seksi dibawahnya agar dapat 

meningkatkan efisiensi di dalam bagiannya. 

2) Menyusun jadwal pemeliharaan dan perbaikan mesin, peralatan, dan 

fasilitas produksi agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar. 

3) Menyusun pedoman dan petunjuk-petunjuk lainnya mengenai 

pemeliharaan berkala perbaikan atas mesin atau peralatan produksi, 

air, udara. 

4) Mengawasi pelaksanaan hasil pekerjaan bagian bengkel yang 

dipesan, seperti pembuatan dan sebagainya.  

5) Berusaha mencari cara-cara penekanan biayadan metode perbaikan 

kerja yang lebih efisien. 

6) Mengawasi pelaksanaan pencatatan pengeluaran biaya-biaya yang 

terjadi dengan pelaksanaan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan. 

7) Mengawasi bekerjanya mesin-mesin, pompa air, dan compressor, 

secara terus-menerus dan dalam jumlah yang sesuai kebutuhan. 

j.  Admin Part 

1) Melakukan kontrol dan bertanggung jawab secara fisik atas fungsi 

gudang sparepart dalam penerimaan, penyimpanan dan 
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pengeluaran. Melakukan pengaturan penempatan dan control fisik 

maupun fungsi. 

2) Pendataan stock spare part atas data fisik dan data administrasi 

spare part. 

3) Update atas stock spare part. 

4) Menyediakan kebutuhan spare part yang diperlukan oleh teknisi. 

k. Counter Part 

1) Melakukan penginputan barang dating dan menata tampilan barang 

di counter 

2) Mengkoordinir, mangatur dan mengawasi serts bertanggung 

3) jawab terhadap pelaksanaan tugas di bidang counterpart. 

4)  Menangani komplain pelanggan. 

5) Membuat laporan administrasi harian, laporan setoran penjualan dan 

laporan penjualan. 

6) Melakukan order barang. 

7) Melakukan penginputan barang dating dan menata tampilan barang 

di counter. 

8) Memperhatikan stok persediaan barang agar seimbang dengan 

omzet.  

l. Mekanik  

1) Memperbaiki atau memelihara kondisi operasi dari mesin 

produksi/pengolahan dan perlengkapan industri. 

2) Memperbaiki atau mengganti komponen mesin/peralatan yang 

rusak/tidak berfungsi. 
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3) Membongkar mesin/peralatan untuk melepaskan bagian yang rusak 

dan melakukan perbaikan. 

4) Mengamati dan menguji oprasi dari mesin/peralatan untuk 

mendiagnosa malfungsi dengan menggunakan voltmeter atau 

perangkat pengujian lainnya. 

5) Melakukan perawatan kendaraan sesuai job order yang diberikan 

staff maintenance. 

 
B. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden adalah kriteria apa saja yang akan diberikan 

kepada subjek penelitian agar sumber informasi pada penelitian atau 

eksperimen tersebut dapat tertuju dengan tepat dan sesuai harapan. Dalam 

hal ini juga tergantung dengan penggunaan jenis serta metode penelitian. 

Karakteristik pada penelitian ini yaitu identitas karyawan Yamaha 

Suraco Jaya Abadi Motoryang di identifikasi dari aspek Gender, Umur, Lama 

bekerja dan tingkat Pendidikan berikut table karakteristik di berikut: 

Table 4.1 
Karakteristik Responden 

 

NO Karakteristik Karyawan 
Frekuensi 

jumlah karyawan 
Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin (n = 80) 
 Laki – Laki 
 Perempuan 

 
55 
25 

 
55% 
25% 

2 Usia (n = 80) 
 20 – 30 tahun 
 30 – 40 tahun 
 40 – 50 tahun 
 50 – 60 tahun 
 > 60 tahun 

 
50 
25 
5 
- 
- 

 
50% 
25% 
5% 

3 Lama Bekerja 
 1 – 5 tahun 
 5 – 10 tahun 

 10 – 20 tahun 

 
56 
13 
11 

 
56% 
13% 
11% 

4 Tingkat Pendidikan   
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 SMA 
 S1 
 S2 
 S3 

11 
36 
28 
5 

11% 
36% 
28% 
5% 

 
1. Menurut jenis kelamin 

Berdasarkan olah data primer (Kuesioner) diperoleh profil 

responden menurut jenis kelamin sebagaimana dijelaskan pada tabel 

4.1. Secara rinci berdasarkan penjelasan pada tabel 4.1, menunjukkan 

bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 55% dan 

perempuan sebanyak 25%. Komposisi ini menggambarkan bahwa jenis 

kelamin karyawan pada Yamaha Suraco Jaya Abadi Motor yang menjadi 

tempat penelitian didominasi oleh jenis kelamin laki-laki. 

2. Menurut factor usia 

Menurut Robbins (1996), bahwa kebosanan yang berlarut-larut 

dan kurangnya rangsangan intelektual semuanya menyumbang pada 

berkurangnya kinerja. Sehingga ada suatu keyakinan berkembang 

bahwa kinerja seorang individu akan merosot atau berkurang seiring 

dengan semakin tuanya seseorang. Faktor usia akan mempengaruhi 

tingkat kecepatan, kecekatan, fisik atau kekuatan akan mengalami 

penurunan. Berdasarkan hasil olah data primer (kuesioner) diperoleh 

karakteristik responden menurut umur sebagaimana dijelaskan pada 

table 4.1. Komposisi ini menggambarkan bahwa usia keseluruhan 

karyawan Yamaha Suraco Jaya Abadi Motor yang menjadi tempat 

penelitian didominasi oleh kelompok usia yang masih relatif muda rata-

rata 20 - 30 Tahun, sehingga masih memiliki masa kerja yang relatif 

lama. 
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3. Lama bekerja 

Masa kerja menunjukkan waktu, pengalaman, kemampuan dan 

keterampilan yang diperoleh seseorang selama bekerja disuatu instansi. 

Menurut Robbins (1996), bahwa masa kerja dapat dijadikan indikator 

untuk menjelaskan tingkat turnover karyawan, semakin lama orang 

bekerja maka akan semakin berpengalaman orang tersebut dalam 

pekerjaannya. Karakteristik responden berdasarkan masa kerja 

sebagaimana dijelaskan pada table 4.1. Komposisi ini menggambarkan 

bahwa masa kerja karyawan Yamaha Suraco Jaya Abadi Motor yang 

menjadi tempat penelitian antara 1 - 5 Tahun, sehingga masih memiliki 

masa kerja yang relative lama untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman untuk meningkatkan kinerja. 

4. Tingkat Pendidikan 

Hasil olah berdasarkan data primer (kuesioner) diperoleh 

karakteristik responden menurut tingkat Pendidikan sebagaimana 

dijelaskan pada tabel 4.1, menunjukkan bahwa rata – rata tingkat 

Pendidikan karyawan Yamaha Suraco Jaya Abadi Motor lebih dominan 

pada tingkat Pendidikan Strata satu (S1) 

 
C. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan proses analisis statistik yang fokus 

kepada manajemen, penyajian, dan klasifikasi data. Dengan proses ini, data 

yang disajikan akan menjadi lebih menarik lebih mudah dipahami, dan 

mampu memberikan makna lebih bagi pengguna data. 

Berdasarkan analisis deskriptif yang di maksud unruk memberikan 

gambaran mengenai indicator apa saja yang membangun konsep model 



80 
 

 

penelitian secara keseluruhan dari variable berikut table karakteristik nilai 

mean  

Table 4.2 
Karakteristik Nilai Mean 

1,00 – 1,80 Rendah/Tidak Penting 

1,81 – 2,60 Kurang Baik/Kurang Penting 

2,61 – 3,40 Cukup Baik/Cukup Penting 

3,42 – 4,20 Baik/Penting 

4,21 – 5,00 Sangat Baik/ Sangat Penting 

 
Model analisis deskriptif variable penelitian berdasarkan nilai rat – rata 

indicator variable sebagai berikut 

1. Komunikasi (X1) 

Model variable penelitian ini menggunakan 5 indikator dimana x1.1 

pemahaman, x1.2 kesenangan, x1.3 pengaruh pada sikap, X1.4 Hubungan 

yang baik dan X1.5 tindakan. Berdasarkan hasil responden 80 karyawan 

diperoleh distribusi frekuensi pada skor rata2 mean untuk setiap variable 

yang dapat di deskripsikan sebagai berikut: 

Table. 4.3 
 Data Frekuensi distribusi Komunikasi X1 

 
Sumber: Olah Data Excel 

Berdasarkan data frekuensi distribusi yang diperlihatkan pada tabel 

4.3 bahwa responden memberi skor tertinggi pada indikator yang terkait 

dengan indicator X1.2 yaitu indicator Kesenangan dengan nilai mean sebesar 

4,41 sehingga indikator tersebut memperkuat dan dapat membentuk variabel 

X1. 

F % F % F % F % F % F %

KM1 0 0.0 11 13.8 13 16.3 19 23.8 37 46.3 80 100 4.03

KM2 1 1.3 9 11.3 17 21.3 22 27.5 31 38.8 80 100 3.91

KM3 0 0.0 8 10.0 9 11.3 21 26.3 42 52.5 80 100 4.21

KM4 0 0.0 7 8.8 5 6.3 16 20.0 52 65.0 80 100 4.41

KM5 0 0.0 8 10.0 13 16.3 13 16.3 46 57.5 80 100 4.21

KM6 0 0.0 8 10.0 8 10.0 16 20.0 48 60.0 80 100 4.30

KM7 0 0.0 8 10.0 13 16.3 29 36.3 30 37.5 80 100 4.01

KM8 0 0.0 7 8.8 12 15.0 20 25.0 41 51.3 80 100 4.19

KM9 0 0.0 7 8.8 9 11.3 21 26.3 43 53.8 80 100 4.25

p MEAN
STS TS KS S SS TOTAL
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2. Pengalaman Kerja (X2) 

Model variabel penelitian ini menggunakan 4 indikator di mana x1.1 

Lama Bekerja, x1.2 tingkat pengetahuan, x1.3 Penguasaan, dan X1.4 Jenis 

Pekerjaan. Berdasarkan hasil responden 80 karyawan di proleh distribusi 

frekuensi pada skor rata2 mean untuk setiap variabel yang dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 

Table. 4.4 
Data Frekuensi distribusi Pengalaman Kerja X2 

 

Berdasarkan data frekuensi distribusi yang di perlihatkan pada tablel 

4.4 bahwa responden memberi skor tertinggi pada indikator yang terkait 

dengan indikator X2. yaitu indikator Lama Bekerja dan indikator x1.3 

Penguasaan dengan nilai mean sebesar 4,31 sehingga indikator tersebut 

memperkuat dan dapat membentuk variabelX2. 

3. Pelatihan (X3) 

Model variable penelitian ini menggunakan 5 indikator di mana x1.1 

Instruktur, x1.2 Peserta Pelatihan, x1.3 Metode, X1.4 Materi dan X1.5 Tujuan. 

Berdasarkan hasil responden 80 karyawan diproleh distribusi frekuensi pada 

skor rata2 mean untuk setiap variabel yang dapat dideskripsikan sebagai 

berikut: 

 

 

F % F % F % F % F % F %

PK1 0 0.0 7 8.8 9 11.3 20 25.0 44 55.0 80 100 4.26

PK2 0 0.0 7 8.8 10 12.5 14 17.5 49 61.3 80 100 4.31

PK3 0 0.0 7 8.8 9 11.3 19 23.8 45 56.3 80 100 4.28

PK4 0 0.0 8 10.0 7 8.8 18 22.5 47 58.8 80 100 4.30

PK5 1 1.3 8 10.0 6 7.5 20 25.0 45 56.3 80 100 4.25

PK6 0 0.0 7 8.8 7 8.8 20 25.0 46 57.5 80 100 4.31

PK7 0 0.0 7 8.8 8 10.0 21 26.3 44 55.0 80 100 4.28

PK8 0 0.0 7 8.8 10 12.5 19 23.8 44 55.0 80 100 4.25

p MEAN
STS TS KS S SS TOTAL



82 
 

 

Table. 4.5 
Data Frekuensi distribusi Pelatihan X3 

 
Sumber: Olah Data Excel 

Berdasarkan data frekuensi distribusi yang diperlihatkan pada tabel 

4.5 bahwa responden memberi skor tertinggi pada indikator yang terkait 

dengan indikator X3. yaitu indikator x1.2 Peserta Pelatihan dengan nilai mean 

sebesar 4,45 sehingga indikator tersebut memperkuat dan dapat membentuk 

variable X3. 

4. Produktivitas (Y) 

Model variabel penelitian ini menggunakan 3 indikator dimana Y1 

Kuantitas Kerja, Y.2 kualitas kerja, Y.3 Ketepatan waktu. Berdasarkan hasil 

responden 80 karyawan di proleh distribusi frekuensi pada skor rata2 mean 

untuk setiap variabel yang dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

Table. 4.6 
Data Frekuensi distribusi  Produktivitas (Y) 

 
Sumber: Olah Data Excel 

 

 

F % F % F % F % F % F %

PEL1 0 0 7 8.8 7 8.8 17 21.3 49 61.3 80 100 4.35

PEL2 0 0 7 8.8 6 7.5 13 16.3 54 67.5 80 100 4.43

PEL3 0 0 7 8.8 5 6.3 13 16.3 55 68.8 80 100 4.45

PEL4 1 1.3 7 8.8 9 11.3 16 20 47 58.8 80 100 4.26

PEL5 0 0 8 10 6 7.5 13 16.3 53 66.3 80 100 4.39

PEL6 0 0 8 10 10 12.5 24 30 38 47.5 80 100 4.15

PEL7 0 0 8 10 7 8.8 30 37.5 35 43.8 80 100 4.15

PEL8 0 0 8 10 7 8.8 23 28.8 42 52.5 80 100 4.24

PEL9 1 1.3 7 8.8 6 7.5 22 27.5 44 55 80 100 4.26

TOTAL
MEANP

STS TS KS S SS

F % F % F % F % F % F %

PRDUK1 0 0 7 8.75 5 6.25 26 32.5 42 52.5 80 100 4.29

PRDUK2 0 0 8 10 17 21.25 33 41.25 22 27.5 80 100 3.86

PRDUK3 0 0 8 10 11 13.75 27 33.75 34 42.5 80 100 4.09

PRDUK4 0 0 7 8.75 12 15 24 30 37 46.25 80 100 4.14

PRDUK5 0 0 5 6.25 13 16.25 29 36.25 33 41.25 80 100 4.13

PRDUK6 0 0 5 6.25 14 17.5 28 35 33 41.25 80 100 4.11

PRDUK7 0 0 6 7.5 19 23.75 30 37.5 25 31.25 80 100 3.93

PRDUK8 0 0 5 6.25 10 12.5 22 27.5 43 53.75 80 100 4.29

PRDUK9 0 0 5 6.25 7 8.75 25 31.25 43 53.75 80 100 4.33

PRDUK10 0 0 5 6.25 6 7.5 13 16.25 56 70 80 100 4.50

P
STS TS KS S SS TOTAL

MEAN
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Berdasarkan data frekuensi distribusi yang di perlihatkan pada tabel 

4.6 bahwa responden memberi skor tertinggi pada indikator yang terkait 

dengan indikator Y. yaitu indikator Y.3 Ketepatan waktu dengan nilai mean 

sebesar 4,50 sehingga indikator tersebut memperkuat dan dapat membentuk 

variabel Y. 

 
D. Analisis Data 

1. Evaluasi Outer Model (measurement Model): Pengujian Validitas 

dan Reabilitas 

Model pengukuran dinilai dengan menggunakan reliabilitas dan 

validitas. Untuk reliabilitas dapat digunakan Cronbach‟s Alpha. Nilai ini 

mencerminkan reliabilitas semua indikator dalam model. Besaran nilai 

minimal ialah 0,7 sedang idealnya ialah 0,8 atau 0,9. Selain Cronbach‟s 

Alpha digunakan juga nilai ρc (composite reliability) yang diinterpretasikan 

sama dengan nilai Cronbach‟s Alpha. Indikator reflektif sebaiknya 

dihilangkan dari model pengukuran jika mempunyai nilai loadings baku 

bagian luar dibawah 0,4. Pada outer model kita kenal 2 tipe/jenis 

hubungan indikator pada konstruknya, maka pengujian dilakukan sesuai 

dengan bentuk indikatornya yaitu indikator reflektif dan indikator formatif 

(Ghozali, 2016). 

Dalam outer model kita mengenal Loading Faktor. Nilai loading 

faktor menunjukan korelasi antara indikator dengan konstruknya. Indikator 

dengan nilai loading yang rendah menunjukan bahwa indikator tersebut 

tidak bekerja pada model pengukurannya. nilai loading yang diharapkan > 

0.7. Dalam outer model kita mengenal Cross Loading. Nilai ini merupakan  

ukuran lain dari validitas diskrimanan. Nilai yang diharapkan bahwa setiap 
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indikator memiliki loading lebih tinggi untuk konstruk yang diukur 

dibandingkan dengan nilai loading ke konstruk yang lain. Dalam outer 

model kita mengenal Composite Reliability. Nilai ini menunjukan internal 

consistency yaitu nilai composite reliability yang tinggi menunjukan nilai 

konsistensi dari masing-masing indikator dalam mengukur konstruknya. 

Nilai CR diharapkan > 0.7. 

Terdapat dua kriteria untuk menilai apakah outer model (model 

pengukuran) memenuhi syarat validitas konvergen untuk konstruk reflektif, 

yaitu (1) loading harus diatas 0,7 dan (2) nilai p signifikan (<0,05) (Hair 

dkk. dalam Mahfud dan Ratmono, 2013:65). Namun dalam beberapa 

kasus, sering syarat loading di atas 0,7 sering tidak terpenuhi khususnya 

untuk kuesioner yang baru dikembangkan. Oleh karena itu, loading antara 

0,40-0,70 harus tetap dipertimbangkan untuk dipertahankan (Mahfud dan 

Ratmono, 2013:66).  

Indikator dengan loading dibawah 0,40 harus dihapus dari model. 

Namun untuk indikator dengan loading antara 0,40 dan 0,70 sebaiknya 

kita analisis dampak dari keputusan menghapus indikator tersebut pada 

average variance extracted (AVE) dan composite reliability. Kita dapat 

menghapus indikator dengan loading antara 0,40 dan 0,70 jika indikator 

tersebut dapat meningkatkan average variance extracted (AVE) dan 

composite reliability di atas batasannya (treshold) (Mahfud dan Ratmono, 

2013:67). Nilai batasan AVE adalah 0,50 dan composite reliability sebesar 

0,7. Pertimbangan lain dalam menghapus indikator adalah dampaknya 

pada validitas isi (content validity) konstruk. Indikator dengan loading yang 

kecil kadang tetap dipertahankan karena punya kontribusi pada validitas 
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isi konstruk (Mahfud dan Ratmono, 2013:67). Tabel 4.2 disajikan nilai-nilai 

loading untuk tiap-tiap indikator. 

Tabel 4. 7 
Pengujian Validitas berdasarkan Loading Factor 

 
KOMUNIKASI X1 PELATIHAN X3 PENGALAMAN KERJA X2 PRODUKTIVITAS Y 

KM1 0.783    

KM2 0.761 
   

KM3 0.873 
   

KM4 0.924 
   

KM5 0.804 
   

KM6 0.892 
   

KM7 0.826 
   

KM8 0.878 
   

KM9 0.899 
   

PEL4 
 

0.900 
  

PEL5 
 

0.947 
  

PEL6 
 

0.917 
  

PEL7 
 

0.944 
  

PEL8 
 

0.960 
  

PEL9 
 

0.936 
  

PK2 
  

0.955 
 

PK3 
  

0.930 
 

PK4 
  

0.941 
 

PK5 
  

0.862 
 

PK6 
  

0.930 
 

PK7 
  

0.970 
 

PK8 
  

0.952 
 

PRDUK1 
   

0.825 

PRDUK2    0.812 

PRDUK3    0.895 

PRDUK4    0.828 

PRDUK5    0.810 

PRDUK6    0.784 

PRDUK7    0.708 

PRDUK8    0.777 

PRDUK9    0.806 

PRDUK10    0.777 

Sumber Olah Data: Smart PLS 2022 

Berdasarkan tabel diatas pengujian validitas loading factor pada tabel 

4.7 Dan gambar 4.7 Di ketahui seluruh nilai loading > 0,04 yang berarti telah 

memenuhi syarat Validitas berdasarkan nilai loading. 
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Gambar. 4. 2 Pengujian Validitas berdasarkan Loading Factor 

2. Average Variance Extracted (AVE) 

Dalam melakukan pengujian convergent validity dapat dinilai 

berdasarkan outer loadings atau loading factor dan Average Variance 

Extracted (AVE). Biasanya dalam penelitian digunakan batas loading factor 

sebesar 0,70. Suatu indikator dapat dinyatakan memenuhi convergent validity 

dan memiliki tingkat validitas yang tinggi ketika nilai outer loadings > 0,70, 

sedangkan nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,50 (Chin & Todd, 

1995).  Sebagai contoh masing-masing indikator pada variabel penelitian 

memiliki nilai outer loadings > 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua indikator telah memenuhi convergent validity dan memiliki nilai yang 

tinggi. Sebagai contoh nilai Average Variance Extracted (AVE) pada masing-

masing variabel penelitian > 0,50. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel penelitian telah memenuhi convergent validity yang baik 

(Sekaran & Bougie, 2016). 
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Table 4. 8 
Uji Validitas Berdasarkan Average Variance Extracted (AVE) 

  Rata-rata Varians Diekstrak (AVE) 

KOMUNIKASI X1 0.724 

PELATIHAN X3 0.873 

PENGALAMAN KERJA X2 0.874 

PRODUKTIVITAS Y 0.646 

Sumber Olah Data: Smart PLS 2022 

 

Gambar 4. 3 Uji Validitas Berdasarkan Average Variance Extracted (AVE) 

Berdasarkan tabel dan gambar Average Variance Extracted (AVE) di 

ketahui seluruh nilai AVE > 0,5, dari tabel dan gambar di atas sudah 

menunjukkan nilai AVE setiap Variabel > 0,5 sehingga telah memenuhi syarat 

reabilitas berdasarkan Average Variance Extracted (AVE) dan dapat di 

lanjutkan pada pengujian Composite Reability. 

3. Composite Reability (CR) 

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai composite reliability dari 

blok indikator yang mengukur konstruk. Loading baku absolut bagian luar 

dengan nilai > 0,70. Jadi jika < 0,70 maka tidak reliabel. Uji reliabilitas 

dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi, dan ketepatan instrumen 

dalam mengukur konstruk. Untuk dapat memenuhi reliabilitas yang baik, nilai 

composite reliability dan nilai cronbach’s alpha harus lebih besar dari 0,70 

(Chin, 1998). 
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Tabel 4. 9 
 Uji Validitas Berdasarkan Composite Reability 

  Reliabilitas Komposit 

KOMUNIKASI X1 0.959 

PELATIHAN X3 0.976 

PENGALAMAN KERJA X2 0.980  

PRODUKTIVITAS Y 0.948 

Sumber Olah Data: Smart PLS 2022 
 

 

Gambar 4.4 Uji Validitas Berdasarkan Composite Reability 

Berdasarkan table dan gambar Composite Reability yang telah di 

sajikan menunjukkan nilai Composite Reability > 0,70 maka dapat 

disimpulkan bahwa Nilai CR telah memenuhi syarat reabilitas berdasarkan 

Composite Reability dan dapat di lanjutkan pada pengujian Cronbach’s 

Alpha. 

4. Uji Validitas Berdasarkan Cronbach’s Alpha (CA) 

Alpha Cronbach adalah rata-rata korelasi antara variabel yang menjadi 

bagian dari skala. Ini dapat dihitung dengan dua cara: dari varians (alpha 

Cronbach) atau dari korelasi item (alpha Cronbach standar). Koefisien alpha 

dapat digunakan sebagai indeks ketahanan internal. Tapi itu tidak menyiratkan 

apapun tentang stabilitas waktu atau tentang kesetaraan antara bentuk-bentuk 

alternatif instrumen. Berikut table penyajian nilai CA: 
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Table 4. 10 
Uji Validitas Berdasarkan Cronbach’s Alpha (CA) 

  Cronbach's Alpha 

KOMUNIKASI X1 0.952 

PELATIHAN X3 0.971 

PENGALAMAN KERJA X2 0.976  

PRODUKTIVITAS Y 0.941 

Hasil olah data smart PLS 2022 

 

Gambar 4.5 .Uji Validitas Berdasarkan Cronbach’s Alpha (CA) 

5. Uji Validitas Diskriminan 

Pengukuran validitas diskriminan menggunakan kriteria yang 

disampaikan Fornell-Larcker dan “crossloadings”. Postulat Fornell-Larcker 

menyebutkan bahwa suatu variabel laten berbagi varian lebih dengan 

indikator yang mendasarinya daripada dengan variabel-variabel laten lainnya. 

Nilai AVE setiap variabel laten harus lebih besar dari pada nilai r2 tertinggi 

dengan nilai variabel laten lainnya. Kriteria kedua untuk validitas diskriminan 

ialah „loading‟ untuk masing-masing indikator diharapkan lebih tinggi dari 

„cross-loading‟ nya masing-masing. Jika kriteria Fornell-Larcker menilai 

validitas diskriminan pada tataran konstruk (variabel laten), maka „cross-

loading‟ memungkinkan pada tataran indikator. Validitas diskriminan 

mempunyai makna bahwa dua konsep berbeda secara konspetual harus 

menunjukkan keterbedaan yang memadai. Maksudnya ialah seperangkat 

indikator yang digabung diharapkan tidak bersifat unidimensional. Salah satu 
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metode pengujian validitas adalah dengan Pearson product moment 

correlation. Pengujian tersebut dilakukan dengan menghitung korelasi antara 

skor masing-masing item pertanyaan dengan total skor sehingga diperoleh 

nilai pearson correlation (r) (Ghozali, 2016). 

Tabel 4. 11 
Uji Validitas Diskriminan 

 
KOMUNIKASI X1 PELATIHAN X3 PENGALAMAN KERJA X2 PRODUKTIVITAS Y 

X1 0.851       

X3 0.449 0.934     

X2 0.346 0.476 0.935   

Y 0.432 0.856 0.454 0.804 

       Sumber Olah Data: Smart PLS 2022 

Berdasarkan pengujian validitas diskriminan, nilai akar kuadrat AVE 

dari suatu Variabel laten, di bandingkan dengan nilai korelasi antara variabel 

laten tersebut dengan variablel laten lebih besar di bandingkan nilai korelasi 

antara variabel laten tersebut dengan variabel laten lainnya. Sehingga 

disimpulkan telah memenuhi syarat validitas diskriminasi. 

6. Uji Signifikansi Pengaruh (Boostraping) Uji Hipotesis Inner Model 

Uji hipotesis adalah sebuah proses untuk melakukan evaluasi 

kekuatan bukti dari sampel, dan memberikan dasar untuk membuat 

keputusan terkait dengan populasinya. Tujuan uji hipotesis adalah untuk 

memutuskan apakah hipotesis yang diuji ditolak atau diterima. Berikut 

penyajian hasil olah data boostrapping pengujian signifikansi antar variable: 

Tabel 4.12 
Uji Signifikansi Boostrapping 

  
Sampel Asli 

(O) 
Rata-rata Sampel 

(M) 
Standar Deviasi 

(STDEV) 
T Statistik (| 
O/STDEV |) 

P 
Values 

X1 -> 
Y 

0.050 0.058 0.104 0.478 0.633 

X3 -> 
Y 

0.809 0.809 0.089 9.075 0.000 

X2 -> 
Y 

0.052 0.053 0.103 0.506 0.613 

Sumber Olah Data: Smart PLS 2022 
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Berdasarkan table di atas diperoleh hasil penelitian 

a. Komunikasi X1 tidak berpengaruh positive signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja Y dengan nilai koefisien jalur (Original Sample) 

0,633 > 0,05. Hipotesi di tolak. 

b. Pengalaman Kerja Y X2 berpengaruh positive signifikan terhadap 

Produktivitas kerja dengan nilai koefisien jalur 0,00 < 0,05. Hipotesis 

di terima. 

c. Pelatihan kerja X3 tidak berpengaruh positive signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja dengan nilai jalur 0,613 > 0,05. Hipotesis di tolak. 

7. R Square 

R square merupakan suatu nilai yang memperlihatkan seberapa 

besar variabel independen (eksogen) mempengaruhi variabel dependen 

(endogen). R squared merupakan angka yang berkisar antara 0 sampai 1 

yang mengindikasikan besarnya kombinasi variabel independen secara 

bersama – sama mempengaruhi nilai variabel dependen. Nilai R-squared 

(R2) digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel laten 

independen tertentu terhadap variabel laten dependen. Terdapat tiga kategori 

pengelompokan pada nilai R square yaitu kategori kuat, kategori moderat, 

dan kategori lemah (Hair et al., 2011). Berikut table penyajian nilai R Square: 

Tabel 4.13 
Penyajian Nilai R Square 

  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

KOMUNIKASI X1 720.000 720.000   

PELATIHAN X3 480.000 480.000   

PENGALAMAN KERJA X2 560.000  560.000    

PRODUKTIVITAS Y 800.000 471.672 0.410 

      Sumber Olah Data: Smart PLS 2022 
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Berdasarkan hasil olah data R square. Nilai R square dari 

Produktivitas Kerja Y adalah 0,410 yang berarti  Produktivitas kerja Y mampu 

menjelaskan produktivitas kerja Y. 

 
E. Pembahasan  

1. Pengaruh Komunikasi Terhadap Produktivitas 

Untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis pertama dapat 

diamati dari uji signifikansi tabel 4.12, P-Values sebesar 0,613 > 0,05. Hasil 

questioner penelitian mengenai Komunikasi X1 yang di dapatkan indicator 

X1.4 Hubungan yang baik, dengan nilai rata rata terkecil yaitu 4,01 sehingga 

hubungan antar karyawan di suatu perusahaan  harus lebih di tingkatkan 

terlihat dari kuesioner rata -rata responden memilih tidak setuju dengan 

Hubungan baik sehingga pada perusahaan di identifikasi bahwa hubungan 

antar karyawan relative tidak harmonis dapat di lihat dari nilai rata – rata 

terkecil yang di prosel sebesar 4,01. Hipotesis pertama di tolak yaitu 

Komunikasi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja 

Yamaha Suraco Jaya Abadi Motor. Hal ini menggambarkan bahwa faktor 

yang membuat Komunikasi tidak berpengaruh terhadap produktivitas karena 

adanya hubungan yang tidak sehat antar karyawan di PT. Suraco Jaya Abadi 

Motor, hal ini bisa mengakibatkan pesan tidak tersampaikan dengan benar 

dan tepat sesuai dengan keinginan sang komunikator, menunjukkan bahwa 

komunikasi belum berjalan secara efektif sehingga tidak mempengaruhi 

produktivitas. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Marundut Sianturi & 

Jabahot Simamora (2019) yang menemukan bahwa Komunikasi tidak 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan.  
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Bhefan Tedjo (2022) 

yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas karyawan sehingga semakin meningkatnya 

komunikasi maka akan diikuti peningkatan produktivitas. Hubungan antar 

karyawan juga bisa ditingkatkan dengan cara saling memberi feedback 

kepada satu karyawan dengan karyawan lain. Feedback sangat berguna 

untuk mengetahui kelebihan serta kekurangan selama proses kerja. Suatu 

pekerjaan dapat dikatakan efektif, apabila dengan pengorbanan tertentu 

dapat memberikan hasil yang maksimal baik dibidang mutu maupun jumlah 

satuan hasil. Jadi hasil yang maksimal dalam setiap pekerjaan tergantung 

pada cara kerja yang efektif, berkat usaha berkomunikasi efektif yang 

dilakukan pimpinan terhadap para karyawan untuk mencapai hasil yang 

maksimal.  

2. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas 

Hipotesis ke dua diterima yaitu pengalaman kerja berpengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja karyawan, yaitu dengan melihat hasil uji 

signifikansi smart PLS dengan nilai P-Values 0,00 < 0,05 Adanya angka 

signifikan dan positif ini mengindikasikan bahwa semakin karyawan memiliki 

pengalaman kerja yang banyak atau tinggi akan berpengaruh pada 

meningkatnya produktivitas kerja karyawan pada unit produksi Yamaha 

Suraco Jaya Abadi Motor. Hasil penenlitian ini mendukung teori Robbins 

(2007) mengemukakan “We Can say a positive relationship between tenure 

and job productivity” yang memiliki arti bahwa masa kerja dan produktivitas 

pekerjaan berhubungan positif. Semakin banyak masa kerja, semakin tinggi 

pengalaman dan keterampilan yang akan mendukung pekerjaan mereka 
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sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerjanya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widya 

Astuti & Oki Iqbal Khair (2021) yang berjudul Pengaruh pengalaman kerja 

dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pada PT. Tip Top Ciputat, 

menyatakan bahwa jika nilai pengalaman kerja naik, maka produktivitas 

kerja akan meningkat secara signifikan. 

3. Pengaruh Pelatihan Terhadap Produktivitas Kerja 

Hipotesis ketiga ditolak yaitu pelatihan tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap produktivitas kerja Yamaha Suraco Jaya Abadi Motor 

dengan nilai koefisien jalur (Original Sample) 0,633 > 0,05. Dari hasil 

kuesioner penelitian tentang pelatihan yang didapatkan, item x1.3 Metode, 

X1.4 Materi dan X1.5 Tujuan dengan nilai rata-rata terkecil dengan nilai 4,15. 

Fakta di tempat penelitian menunjukkan bahwa materi yang diberikan saat 

pelatihan tidak searah dengan tujuan yang diharapkan begitupun dengan 

sistem pelatihan yang diberikan yang kurang nyaman bagi karyawan yang 

diberikan pelatihan, selain itu pelatihan juga tidak terpisah antar divisi dalam 

perusahaan karena pelatihan tidak sesuai dengan jobdesk masing-masing 

karyawan sehingga tidak mempengaruhi produktivitas kerja karyawan Sales 

Promotion yang ada di PT. Suraco Jaya Abadi Motor.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizqi 

Muttaqiin (2022) yang menyatakan bahwa Pelatihan (Training) tidak memiliki 

pengaruh terhadap Produktivitas Karyawan (employee productivity) PT 

Medion Jaya Farma. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun pelatihan 

yang diberikan oleh perusahaan sudah sesuai dengan apa yang diberikan 

kepada karyawan, namum belum mampu memberikan dampak yang 



95 
 

 

signifikan terhadap produktivitas Karyawan. 

Sedangkan item yang mempunyai nilai rata-rata tertinggi yaitu 

pernyataan ke tiga yaitu pelatihan dapat memberikan jawaban atas persoalan 

yang saya hadapi. Karena pelatihan yang sesuai dengan persoalan karyawan 

akan membantu meningkatkan produktivitas karyawan. Adanya pemberian 

pelatihan yang terencana dari perusahaan, karyawan akan terlatih untuk 

memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam melaksanakan 

pekerjaannya sehingga akan meningkatkan produktivitas kerjanya. Penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Endang Kustini, 

Novita Sari (2020) yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Faktor 

Komunikasi, PengalamanKerja Dan Pelatihan Kerja Terhadap Produktivitas 

Sales Promotion Pada PT.Suraco Jaya Abadi Motor. Hasil analisis dan 

pengujian hipotesis seperti diuraikan pada bab sebelumnya berdasarkan hasil 

analisis dan olah data Smart PLS maka dapat di simpulkan bahwa: 

1. Faktor Komunikasi tidak berpengaruh positive signifikan terhadap 

produktivitas kerja sales promotion pada PT. Yamaha Suraco Jaya Abadi 

Motor. Hipotesis ditolak. Hal ini berarti ketika hasil yang maksimal dalam 

setiap pekerjaan tergantung pada cara kerja yang efektif, berkat usaha 

berkomunikasi efektif yang dilakukan pimpinan terhadap para karyawan 

untuk mencapai hasil yang maksimal. Hubungan antar karyawan di suatu 

perusahaan  harus lebih di tingkatkan, antar karyawan juga bisa 

ditingkatkan dengan cara saling memberi feedback kepada satu 

karyawan dengan karyawan lain. Feedback sangat berguna untuk 

mengetahui kelebihan serta kekurangan selama proses kerja. Suatu 

pekerjaan dapat dikatakan efektif, apabila dengan pengorbanan tertentu 

dapat memberikan hasil yang maksimal baik dibidang mutu maupun 

jumlah satuan hasil. Jadi hasil yang maksimal dalam setiap pekerjaan 

tergantung pada cara kerja yang efektif, berkat usaha berkomunikasi 

efektif yang dilakukan pimpinan terhadap para karyawan untuk mencapai 

hasil yang maksimal.  
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2. Pengalaman Kerja berpengaruh positive signifikan terhadap Produktivitas 

kerja sales promotion pada PT. Yamaha Suraco Jaya Abadi Motor. Hal ini 

membuktikan bahwa Adanya pengalaman kerja akan meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan yang berdampak pada peningkatan produksi 

perusahaan. Semakin banyak masa kerja, semakin tinggi pengalaman 

dan keterampilan yang akan mendukung pekerjaan mereka sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas kerjanya. 

3. Pelatihan kerja tidak berpengaruh positive signifikan terhadap 

produktivitas kerja sales promotion pada PT. Yamaha Suraco Jaya Abadi 

Motor. Hipotesis ditolak. Hal ini membuktikan bahwa sebagian karyawan 

beranggapan kalau sistem pelatihan kerja yang diberikan perusahaan 

kurang nyaman bagi karyawan. Penelitian menunjukkan bahwa materi 

yang diberikan saat pelatihan tidak searah dengan tujuan yang 

diharapkan begitupun dengan sistem pelatihan yang diberikan yang 

kurang nyaman bagi karyawan yang diberikan pelatihan, selain itu 

pelatihan juga tidak terpisah antar divisi dalam perusahaan karena 

pelatihan tidak sesuai dengan jobdesk masing-masing karyawan 

sehingga tidak mempengaruhi produktivitas kerja karyawan Sales 

Promotion yang ada di PT. Suraco Jaya Abadi Motor. 

4. Faktor yang paling berpengaruh terhadap produktivitas sales promotion 

kerja pada PT. Yamaha Suraco Jaya Abadi Motor adalah pengalaman 

kerja. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka dapat diajukan 

beberapa saran dari penulis sebagai berikut : 
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1. Perusahaan 

Setelah melakukan penelitian serta menganalisis dan 

menyimpulkan penelitian, hasil penelitian yang dapat menunjukkan 

veriabel Pengalaman Kerja (X2) berpengaruh terhadap produktivitas 

sedangkan variabel (X1) Faktor Komunikasi dan Variabel (X3) Pelatihan 

Kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas, maka dari itu peneliti 

menyampaikan beberapa saran untuk meningkatkan produktivitas Sales 

Promotion PT. Suraco Jaya Abadi Motor yaitu : (1) Diharapkan 

perusahaan lebih membangun hubungan baik antar karyawan dan selalu 

berkomunikasi dan saling menerima pendapat. (2) Perusahaan juga 

dapat mempertimbangkan bagi untuk merekrut calon pegawai yang 

sudah  memiliki pengalaman agar kinerja karyawan sesuai yang 

diharapkan. (3) Selanjutnya untuk pelatihan agar dapat ditingkatkan dan 

sesuai dengan kebutuhan karyawan serta materi dan jenis pelatihan 

sesuai dengan kebutuhan antar devisi agar karyawan meningkatkan 

dapat Produktivitasnya. 

2. Peneliti selanjutnya 

Untuk meneliti produktivitas  kerja  yang menggunakan 

komunikasi, pengalaman kerja Pelatihan sebagai variabel independennya 

yang dimana di sarankan untuk meneliti menggunakan indikator yang 

terdiri dari indikator komunikasi verbal dan nonverbal, peneliti  juga  dapat  

menambahkan  variabel komunikasi  searah,  komunikasi  vertikal dan 

komunikasi horizontal serta dengan teori-teori terbaru agar mendapatkan 

temuan-temuan baru yang dapat dikaji kembali oleh peneliti selanjutnya di 

masa yang akan datang. 
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

KUESIONER 

PENGARUH FAKTOR KOMUNIKASI, PENGALAMAN KERJA DAN 

PELATIHAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS SALES PROMOTION 

PADA PT.YAMAHA SURACO JAYA ABADI MOTOR 

 

Data Responden 

Nama : 

Jenis kelamin : 

Umur : 

Masa kerja  : 

 
Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Berikan respon anda sebenar-benarnya untuk setiap indikator yang ada pada 

kolom sebelah kiri dengan memberikan tanda centang (^) pada salah satu angka 

yang tersedia pada kolom alternatif jawaban. 

 

Keterangan pilihan jawaban : 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 
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No DAFTAR PERNYATAAN 

Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 
 

KOMUNIKASI (X1) 
     

1 Pimpinan memberikan bahasa yang mudah 
dipahami oleh para sales promotion 

     

2 Dalam menyampaikan informasi, terjadi 
intraksi yang menyenangkan kedua belah 
pihak baik itu antara pimpinan dengan sales 
maupun antarsesama sales 

     

3 Informasi yang saya dapatkan memengaruhi 
sikap saya untuk lebih meningkatkan kualitas 
dalam bekerja 

     

4 Selain berbagi informasi, para sales 

promotion juga saling membina hubungan 
yang harmonis baik itu kepada pimpinan 
maupun antarsesama sales 

     

5 Setelah mendapatkan informasi, saya 
lansgung melakukan tindakan sesuai dengan 
pesan yang di sampaikan 

     

 

PENGALAMAN KERJA ( X2) 
     

1 Saya sudah lama bekerja sebagai sales 

promotion sehingga saya sudah memahami 
tugas dan tanggung jawab saya dan 
melaksanakannya dengan baik 

     

2 Saya memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang lebih sehingga saya dapat 
lebih cepat memahami dan menerapkan 
informasi pada pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawab saya 

     

3 Saya sudah mampu mengoperasikan 
peralatan kantor 

     

4 Saya sudah menguasai pekerjaan yang 
menjadi tanggung jawab saya 

     

 

PELATIHAN KERJA (X3) 
     

1 

Instruktur/pengajar sangat membantu 
Bapak/Ibu memahami isi pelatihan dengan 
cara komunikasi yang baik dengan anda 

     

2 

Peserta pelatihan sudah sesuai dengan 
kualifikasi yang sudah ditentukan 

     

3 

Materi pelatihan sesuai dengan Kebutuhan 
yang dibutuhkan organisasi 

     

4 

Metode pelatihan yang digunakan mudah 
dipahami oleh para sales promotion 
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5 

Pelatihan sesuai dengan tujuan dan sasaran 
yang sudah ditetapkan 

     

 

Produktivitas (Y) 
     

1 

Kuantitas hasil kerja saya sudah sesuai 
dengan standar yang sudah ditentukan 
perusahaan 

     

2 

Kualitas hasil kerja saya sudah sesuai 
dengan standar yang sudah ditentukan 
perusanaan 

     

3 

Saya tepat waktu dalam menyelesaikan 
setiap pekerjaan 
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Lampiran 2 Penelitian Terdahulu 

No Nama 
Judul 

Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

 
1. 

 
Virnandy (2021) 

Pengaruh 
Komunikasi, 
Lingkungan 
Kerja Dan 
Budaya 
Organisasi 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja Pada PT. 
Proyeksindo 
Utama 

Metode 
penelitian yang 
digunakan 
adalah 
kausalitas 

Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa 
komunikasi, 
lingkungan kerja dan 
budaya organisasi 
secara simultan 
berpengaruh signifikan 
terhadap variabel 
produktivitas kerja. 

 
2. 

 
Bhefan Tedjo 
(2022) 

Pengaruh 
Kepemimpinan 
dan 
Komunikasi 
terhadap 
Produktivitas 
karyawan pada 
The Mill 
Restaurant 

Teknik analisis 
data yang 
digunakan 
dalam penelitian 
ini adalah 
analisis regresi 
linier berganda. 

Hasil penelitian ini 
menerangkan bahwa 
Pengaruh variabel 
kepemimpinan (x1) 
dan Komunikasi (x2) 
terhadap produktivitas 
karyawan (y) adalah 
positif, artinya bila 
variabel 
kepemimpinan dan 
komunikasi meningkat 
maka produktivitas 
karyawan akan 
meningkat dan begitu 
sebaliknya. 
 

 
3 

 
Endang Kustini, 
Novita Sari 
(2020) 

Pengaruh 
Pelatihan Dan 
Disiplin Kerja 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja 
Karyawan 
Pada PT. 
Bumen Redja 
Abadi – BSD 

Metode yang 
digunakan 
adalah metode 
deskriptif 
dengan 
pendekatan 
asosiatif. 

Disiplin kerja 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap produktivitas 
kerja karyawan 
sebesar 47,5%. Uji 
hipotesis secara 
parsial diperoleh t 
hitung > t tabel atau 
(8,408 > 1,991) 
sehingga H0 ditolak 
dan H2 diterima 
artinya terdapat 
pengaruh positif dan 
signifikan antara 
disiplin kerja terhadap 
produktivitas kerja 
karyawan pada PT. 
Bumen Redja Abadi. 
Uji hipotesis simultan 
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No Nama 
Judul 

Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

pelatihan dan disiplin 
kerja berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap produktivitas 
kerja karyawan 
dengan koefisien 
determinasi sebesar 
51,2%, sedangkan 
sisanya sebesar 
48,8% dipengaruhi 
faktor lain. Uji 
hipotesis diperoleh 
nilai F hitung > F tabel 
atau (40,361 > 2,720), 
dengan demikian Ho 
ditolak dan H3 
diterima. Artinya 
terdapat pengaruh 
positif dan signifikan 
secara simultan antara 
pelatihan dan disiplin 
kerja terhadap 
produktivitas kerja 
karyawan pada PT. 
Bumen Redja Abadi. 
Bumen Redja Abadi - 
BSD. Disiplin kerja 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap produktivitas 
kerja karyawan 
sebesar 47,5%. Uji 
hipotesis secara 
parsial diperoleh t 
hitung > t tabel atau 
(8,408 > 1,991) 
sehingga H0 ditolak 
dan H2 diterima 
artinya terdapat 
pengaruh positif dan 
signifikan antara 
disiplin kerja terhadap 
produktivitas kerja 
karyawan pada PT. 
Bumen Redja Abadi. 
Uji hipotesis simultan 
pelatihan dan disiplin 
kerja berpengaruh 
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No Nama 
Judul 

Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

positif dan signifikan 
terhadap produktivitas 
kerja karyawan 
dengan koefisien 
determinasi sebesar 
51,2%, sedangkan 
sisanya sebesar 
48,8% dipengaruhi 
faktor lain. Uji 
hipotesis diperoleh 
nilai F hitung > F tabel 
atau (40,361 > 2,720), 
dengan demikian Ho 
ditolak dan H3 
diterima. Artinya 
terdapat pengaruh 
positif dan signifikan 
secara simultan antara 
pelatihan dan disiplin 
kerja terhadap 
produktivitas kerja 
karyawan pada PT. 
Bumen Redja Abadi. 
 

 
4 

 
Rizqi Muttaqiin 
(2022) 

Pengaruh 
Pelatihan dan 
pengembangan 
Karyawan 
terhadap 
produktivitas 
karyawan 
(Studi pada PT. 
Medion Jaya 
Farma 
Mojokerto) 

Metode 
Pendekatan 
Kuantitatif 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
pelatihan tidak 
berpengaruh signifikan 
dan pengembangan 
karyawan memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap produktivitas 
dimana 
pengembangan 
karyawan merupakan 
variabel yang 
berpengaruh.. 

 
5 

 
Luh Sri 
Kumbadewi, I 
Wayan 
Suwendra & 
Gede Putu Agus 
Jana Susila 
(2021) 

Pengaruh 
Umur, 
Pengalaman 
Kerja, Upah, 
Teknologi dan 
Lingkungan 
Kerja terhadap 
produktivitas 
Karyawan 

Metode 
penelitian yang 
digunakan 
adalah desai 
penelitian 
Kausal 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
ada pengaruh yang 
positif dan signifikan 
secara simultan dan 
parsial dari umur, 
pengalaman kerja, 
upah, dan teknologi 
terhadap produktivitas 
karyawan pada UD 
Puji Jiwa Seni di 
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No Nama 
Judul 

Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Kelurahan 
penarungan. 

 
6 

Sarwani Dkk. 

(2020) 

Pengaruh 
Pelatihan dan 
Motivasi 
terhadap 
Produktivitas 
Kerja 
Karyawan 
pada PT. Lion 
Mentari 
Airlines 
Bandara 
Internasional 
Soekarno 
Hatta 
Cengkareng 

Jenis penelitian 
yang dipakai 
adalah 
asosiatif, 
dimana 
tujuannya 
adalah untuk 
mengetahui 
pengaruh 
antara variabel 
bebas terhadap 
variabel terikat 
baik parsial 
maupun 
simultan 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
Pelatihan dan motivasi 
secara simultan 
berpengaruh signifikan 
terhadap produktiivitas 
kerja karyawan 

7 Widya Astuti & 
Oki Iqbal Khair 
(2021) 

Pengaruh 
Pengalaman 
Kerja dan 
motivasi kerja 
terhadap 
produktivitas 
kerja pada PT. 
TIP TOP 
CIPUTAT 

Metode 
Deskriptif 
Kuantitatif.  

Hasilnya  
menunjukkan bahwa 
Pengalaman kerja dan 
motivasi kerja 
berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas 
kerja  

8 Suwanto Dkk. 
(2021) 

Pengaruh 
Motivasi dan 
Pengalaman 
Kerja Terhadap 
Produktivitas 
Karyawan 
Pada Happy 
Restaurant Di 
Bandung 

Metode yang 
digunakan 
adalah 
explanatory 
research 
dengan teknik 
analisis 
menggunakan 
analisis statistik 
dengan 
pengujian 
regresi, korelasi, 
determinasi dan 
uji hipotesis 

Motivasi dan 
pengalaman kerja 
secara simultan 
berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas 
karyawan  
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Lampiran 3 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Bebas Plagiasi 
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Lampiran 4: Hasi Analisis Data 

KOMUNIKASI X1 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 3 4 3 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 

2 1 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 5 5 4 4 3 3 3 

4 4 5 5 5 5 4 4 5 

5 5 5 5 3 4 4 4 4 

4 4 5 5 5 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 5 4 5 5 5 

4 4 5 5 3 4 5 5 4 

4 4 5 5 2 4 4 4 4 

5 5 3 5 4 5 5 3 4 

5 3 5 5 5 5 5 5 5 

2 2 5 5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 3 5 

3 3 3 4 3 4 4 4 4 

3 3 5 5 5 5 3 5 5 

2 4 5 5 5 5 2 3 4 

5 5 5 5 5 3 5 5 5 

5 4 4 5 3 5 4 5 5 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 3 4 5 5 4 4 4 

5 4 5 5 3 5 4 4 4 

5 5 5 5 3 5 4 5 5 
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3 4 4 4 5 4 3 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 5 5 4 5 5 

3 3 4 4 5 5 3 5 5 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 2 2 4 5 2 4 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 5 5 3 5 5 

5 4 5 5 5 5 4 5 5 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 5 5 5 5 4 5 5 

5 4 4 4 5 5 4 4 5 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 4 4 5 5 5 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 5 5 5 5 5 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 5 5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 4 5 3 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 4 4 4 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 3 4 5 3 4 3 4 4 

4 5 4 5 4 5 4 4 5 

3 4 5 4 5 5 5 5 4 

4 3 3 4 4 5 5 5 5 

4 4 5 5 5 3 4 3 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 3 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 4 3 
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4 3 5 5 4 5 4 4 4 

5 3 4 4 4 4 3 5 5 

PENGALAMAN X2 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

5 5 3 5 5 5 5 4 

4 5 4 5 5 5 5 5 

5 2 2 2 2 2 2 2 

5 5 5 5 4 4 4 5 

4 4 3 4 4 5 3 3 

2 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 5 5 4 5 4 5 

5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 4 5 5 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 

4 4 5 4 5 5 5 5 

4 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 1 3 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 4 4 4 

4 3 4 4 4 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 4 4 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 3 4 4 4 

4 5 5 5 5 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 
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5 4 4 2 4 4 4 4 

5 2 2 2 2 2 2 2 

5 5 5 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 5 5 5 

5 2 2 2 2 2 2 2 

3 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 3 4 5 5 4 5 

2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 3 3 3 5 5 3 3 

5 4 4 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 

2 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 4 3 2 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 5 4 5 

5 4 4 5 4 4 4 3 

4 5 5 4 4 4 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 4 
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4 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 5 5 

PELATIHAN X3 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 

5 5 5 5 5 3 3 3 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 2 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 

4 5 5 5 5 4 4 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 2 2 2 2 2 2 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 5 

4 5 5 4 5 5 4 5 5 

3 4 4 4 4 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 3 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 4 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 5 5 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 

5 5 5 5 4 4 4 5 5 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 3 3 4 4 

4 4 5 3 3 3 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 4 4 4 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 3 5 5 5 

5 5 5 2 2 2 2 2 2 

5 5 5 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 

4 4 4 5 5 5 4 4 4 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 
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4 4 4 4 4 4 4 4 5 

2 2 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 2 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 

2 2 2 1 2 2 2 2 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 3 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 5 4 4 5 

5 5 5 2 2 2 2 2 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 

4 4 4 3 5 5 5 5 5 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 4 5 4 4 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 5 5 5 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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4 5 5 5 5 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 5 5 4 4 

PRODUKTIVITAS Y 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

4 3 3 3 4 4 2 5 5 5 

5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 3 4 4 4 4 3 5 5 5 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

5 4 5 5 3 3 3 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 4 4 3 3 3 4 4 5 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

5 4 4 5 5 5 4 3 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 

5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 

4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

5 4 4 3 4 4 4 5 4 5 

2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 3 3 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 

5 2 2 5 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 

5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 

2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 

5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 

5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 

4 4 5 5 4 3 3 5 5 5 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 
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4 3 3 3 3 3 3 5 5 5 

4 3 4 4 4 4 3 3 4 5 

1. STATISTIK DISTRIBUSI KOMUNIKASI X1 

 

a. FREKUENSI 

 

b. PERSENTASE 

 

 

2. STATISTIK DISTRIBUSI PENGALAMAN KERJA X2 

 

MEAN

F % F % F % F % F % F %

KM1 0 0 11 13.8 13 16.3 19 23.8 37 46.3 80 100 4.03

KM2 1 1.3 9 11.3 17 21.3 22 27.5 31 38.8 80 100 3.91

KM3 0 0 8 10 9 11.3 21 26.3 42 52.5 80 100 4.21

KM4 0 0 7 8.8 5 6.3 16 20 52 65 80 100 4.41

KM5 0 0 8 10 13 16.3 13 16.3 46 57.5 80 100 4.21

KM6 0 0 8 10 8 10 16 20 48 60 80 100 4.3

KM7 0 0 8 10 13 16.3 29 36.3 30 37.5 80 100 4.01

KM8 0 0 7 8.8 12 15 20 25 41 51.3 80 100 4.19

KM9 0 0 7 8.8 9 11.3 21 26.3 43 53.8 80 100 4.25

SS TOTALSTS TS KS S
p

1 = STS 0 1 0 0 0 0 0 0 0

2 = TS 11 9 8 7 8 8 8 7 7

3 = KS 13 17 9 5 13 8 13 12 9

4 = S 19 22 21 16 13 16 29 20 21

5 = SS 37 31 42 52 46 48 30 41 43

TOTAL 80 80 80 80 80 80 80 80 80

KM9

KOMUNIKASI

KM1 KM2 KM3 KM4 KM5 KM6 KM7 KM8

KM1 KM2 KM3 KM4 KM5 KM6 KM7 KM8 KM9

1 = STS 0 1.3 0 0 0 0 0 0 0

2 = TS 13.8 11.3 10 8.8 10 10 10 8.8 8.8

3 = KS 16.3 21.3 11.3 6.3 16.3 10 16.3 15 11.3

4 = S 23.8 27.5 26.3 20 16.3 20 36.3 25 26.3

5 = SS 46.3 38.8 52.5 65 57.5 60 37.5 51.3 53.8

TOTAL 100 100 100 100 100 100 100 100 100

F % F % F % F % F % F %

PK1 0 0 7 8.8 9 11.3 20 25 44 55 80 100 4.26

PK2 0 0 7 8.8 10 12.5 14 17.5 49 61.3 80 100 4.31

PK3 0 0 7 8.8 9 11.3 19 23.8 45 56.3 80 100 4.28

PK4 0 0 8 10 7 8.8 18 22.5 47 58.8 80 100 4.3

PK5 1 1.3 8 10 6 7.5 20 25 45 56.3 80 100 4.25

PK6 0 0 7 8.8 7 8.8 20 25 46 57.5 80 100 4.31

PK7 0 0 7 8.8 8 10 21 26.3 44 55 80 100 4.28

PK8 0 0 7 8.8 10 12.5 19 23.8 44 55 80 100 4.25

MEANp
STS TS KS S SS TOTAL
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a. FREKUENSI 

 

b. PERSENTASE 

 

3. STATISTIK DISTRIBUSI PELATIHAN X3 

 

a. FREKUENSI 

 

 

PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 PK8

1 = STS 0 0 0 0 1 0 0 0

2 = TS 7 7 7 8 8 7 7 7

3 = KS 9 10 9 7 6 7 8 10

4 = S 20 14 19 18 20 20 21 19

5 = SS 44 49 45 47 45 46 44 44

TOTAL 80 80 80 80 80 80 80 80

PENGALAMAN KERJA X2

PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 PK8

1 = STS 0 0 0 0 1.3 0 0 0

2 = TS 8.8 8.8 8.8 10 10 8.8 8.8 8.8

3 = KS 11.3 12.5 11.3 8.8 7.5 8.8 10 12.5

4 = S 25 17.5 23.8 22.5 25 25 26.3 23.8

5 = SS 55 61.3 56.3 58.8 56.3 57.5 55 55

TOTAL 100 100 100 100 100 100 100 100

PENGALAMAN KERJA X2

MEAN

F % F % F % F % F % F %

PEL1 0 0 7 8.8 7 8.8 17 21.3 49 61.3 80 100 4.35

PEL2 0 0 7 8.8 6 7.5 13 16.3 54 67.5 80 100 4.43

PEL3 0 0 7 8.8 5 6.3 13 16.3 55 68.8 80 100 4.45

PEL4 1 1.3 7 8.8 9 11.3 16 20 47 58.8 80 100 4.26

PEL5 0 0 8 10 6 7.5 13 16.3 53 66.3 80 100 4.39

PEL6 0 0 8 10 10 12.5 24 30 38 47.5 80 100 4.15

PEL7 0 0 8 10 7 8.8 30 37.5 35 43.8 80 100 4.15

PEL8 0 0 8 10 7 8.8 23 28.8 42 52.5 80 100 4.24

PEL9 1 1.3 7 8.8 6 7.5 22 27.5 44 55 80 100 4.26

P
STS TS KS S SS TOTAL

PEL1 PEL2 PEL3 PEL4 PEL5 PEL6 PEL7 PEL8 PEL9

1 = STS 0 0 0 1 0 0 0 0 1

2 = TS 7 7 7 7 8 8 8 8 7

3 = KS 7 6 5 9 6 10 7 7 6

4 = S 17 13 13 16 13 24 30 23 22

5 = SS 49 54 55 47 53 38 35 42 44

TOTAL 80 80 80 80 80 80 80 80 80
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b. PERSENTASE 

 

4. STATISTIK DISTRIBUSI PRODUKTIVITAS KERJA Y 

 

a. FREKUENSI 

 

b. PERSENTASE 

 

 

 

PEL1 PEL2 PEL3 PEL4 PEL5 PEL6 PEL7 PEL8 PEL9

1 = STS 0 0 0 1.3 0 0 0 0 1.3

2 = TS 8.8 8.8 8.8 8.8 10 10 10 10 8.8

3 = KS 8.8 7.5 6.3 11.3 7.5 12.5 8.8 8.8 7.5

4 = S 21.3 16.3 16.3 20 16.3 30 37.5 28.8 27.5

5 = SS 61.3 67.5 68.8 58.8 66.3 47.5 43.8 52.5 55

TOTAL 100 100 100 100 100 100 100 100 100

F % F % F % F % F % F %

PRDUK1 0 0 7 8.75 5 6.25 26 32.5 42 52.5 80 100 4.29

PRDUK2 0 0 8 10 17 21.25 33 41.25 22 27.5 80 100 3.86

PRDUK3 0 0 8 10 11 13.75 27 33.75 34 42.5 80 100 4.09

PRDUK4 0 0 7 8.75 12 15 24 30 37 46.25 80 100 4.14

PRDUK5 0 0 5 6.25 13 16.25 29 36.25 33 41.25 80 100 4.13

PRDUK6 0 0 5 6.25 14 17.5 28 35 33 41.25 80 100 4.11

PRDUK7 0 0 6 7.5 19 23.75 30 37.5 25 31.25 80 100 3.93

PRDUK8 0 0 5 6.25 10 12.5 22 27.5 43 53.75 80 100 4.29

PRDUK9 0 0 5 6.25 7 8.75 25 31.25 43 53.75 80 100 4.33

PRDUK10 0 0 5 6.25 6 7.5 13 16.25 56 70 80 100 4.5

TOTAL
MEANP

STS TS KS S SS

PRDUK1 PRDUK2 PRDUK3 PRDUK4 PRDUK5 PRDUK6 PRDUK7 PRDUK8 PRDUK9 PRDUK10

1 = STS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 = TS 7 8 8 7 5 5 6 5 5 5

3 = KS 5 17 11 12 13 14 19 10 7 6

4 = S 26 33 27 24 29 28 30 22 25 13

5 = SS 42 22 34 37 33 33 25 43 43 56

TOTAL 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

PRDUK1 PRDUK2 PRDUK3 PRDUK4 PRDUK5 PRDUK6 PRDUK7 PRDUK8 PRDUK9 PRDUK10

1 = STS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 = TS 8.75 10 10 8.75 6.25 6.25 7.5 6.25 6.25 6.25

3 = KS 6.25 21.25 13.75 15 16.25 17.5 23.75 12.5 8.75 7.5

4 = S 32.5 41.25 33.75 30 36.25 35 37.5 27.5 31.25 16.25

5 = SS 52.5 27.5 42.5 46.25 41.25 41.25 31.25 53.75 53.75 70

TOTAL 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
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5. OUTER MODEL  

 
KOMUNIKASI 

X1 
PELATIHAN 

X3 
PENGALAMAN 

KERJA X2 
PRODUKTIVITAS 

Y 

KM1 0.783    

KM2 0.761 
   

KM3 0.873 
   

KM4 0.924 
   

KM5 0.804 
   

KM6 0.892 
   

KM7 0.826 
   

KM8 0.878 
   

KM9 0.899 
   

PEL4 
 

0.900 
  

PEL5 
 

0.947 
  

PEL6 
 

0.917 
  

PEL7 
 

0.944 
  

PEL8 
 

0.960 
  

PEL9 
 

0.936 
  

PK2 
  

0.955 
 

PK3 
  

0.930 
 

PK4 
  

0.941 
 

PK5 
  

0.862 
 

PK6 
  

0.930 
 

PK7 
  

0.970 
 

PK8 
  

0.952 
 

PRDUK1 
   

0.825 

PRDUK2    0.812 

PRDUK3    0.895 

PRDUK4    0.828 

PRDUK5    0.810 

PRDUK6    0.784 

PRDUK7    0.708 

PRDUK8    0.777 

PRDUK9    0.806 

PRDUK10    0.777 

 

 

 

 



127  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. AVE 

  Rata-rata Varians Diekstrak (AVE) 

KOMUNIKASI X1 0.724 

PELATIHAN X3 0.873 

PENGALAMAN KERJA X2 0.874 

PRODUKTIVITAS Y 0.646 

 

 

 



128  

 

7. COMPOSITE REABILITY 

  Reliabilitas Komposit 

KOMUNIKASI X1 0.959 

PELATIHAN X3 0.976 

PENGALAMAN KERJA X2 0.980 

PRODUKTIVITAS Y 0.948 

 

 

8. CROMBACH’S ALPHA 

  Cronbach's Alpha 

KOMUNIKASI X1 0.952 

PELATIHAN X3 0.971 

PENGALAMAN KERJA X2 0.976 

PRODUKTIVITAS Y 0.941 
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9. PENGUJIAN VALIDITAS DISKRIMINAN 

 
KOMUNIKA

SI X1 
PELATIHA

N X3 
PENGALAMAN 

KERJA X2 
PRODUKTIVI

TAS Y 

KOMUNIKASI X1 0.851       

PELATIHAN X3 0.449 0.934     

PENGALAMAN 
KERJA X2 

0.346 0.476 0.935   

PRODUKTIVITAS 
Y 

0.432 0.856 0.454 0.804 

 

10. UJI SIGNIFIKANSI 

  
Sampel 
Asli (O) 

Rata-rata 
Sampel (M) 

Standar Deviasi 
(STDEV) 

T Statistik (| 
O/STDEV |) 

P 
Value

s 

X1 -
> Y 

0.050 0.058 0.104 0.478 0.633 

X3 -
> Y 

0.809 0.809 0.089 9.075 0.000 

X2 -
> Y 

0.052 0.053 0.103 0.506 0.613 

 

11. R SQUARE 

  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

KOMUNIKASI X1 720.000 720.000   

PELATIHAN X3 480.000 480.000   

PENGALAMAN KERJA X2 560.000 560.000   

PRODUKTIVITAS Y 800.000 471.672 0.410 

 

 

 

  



130  

 

BIODATA PENULIS 
 

JUMARNI adalah nama penulis tesis ini. Lahir di 

Kabupaten Sinjai tanggal 30 Oktober 1998, anak 

pertama dari tiga bersaudara. Penulis lahir dari 

pasangan orang tua ayah Ambo Sakka dan ibu 

Juharni dan memiliki dua orang saudara yang 

bernama alm. Dwi Wahyuni dan Nurlaelah. 

Penulis tinggal di Dusun Attironge, Desa Kalobba, Kecamatan Tellulimpoe 

Kabupaten Sinjai. Penulis pertama kali menempuh  pendidikan di TK 

Pertiwi Buludatu pada tahun 2002 dan lulus pada tahun 2004 dan 

melanjutkan pendidikan di SD Negeri 169 Toribi lulus pada tahun 2010 

dan melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 5 Sinjai Selatan lulus pada 

tahun 2013 dan melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Tellulimpoe lulus 

pada tahun 2016 dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

di Universitas Muhammadiyah Makassar Fakultas Agama Islam Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah (Mu‟amalah) lulus pada tahun 2020. Dan pada 

tahun yang sama, penulis terdaftar sebagai mahasiswa Pascasarjana di 

Universitas Muhammadiyah Makassar Prodi Magister Manajemen dan 

lulus pada tahun 2023.  

Dengan ketekunan dan motivasi serta support dari kedua orangtua dan 

keluarga serta teman-teman untuk terus belajar dan berdoa, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan pengerjaan tugas akhir tesis ini. Semoga 

dengan selesainya penulisan tugas akhir ini yaitu tesis dapat memberikan 



131  

 

manfaat dan kontribusi bagi peneliti selanjutnya dan dunia pendidikan. 

Akhir kata penulis mengucapkan ucapan syukur yang sebesar-besarnya 

atas terselesaikannya penulisan tesis ini dengan judul “PENGARUH 

FAKTOR KOMUNIKASI, PENGALAMAN KERJA DAN PELATIHAN 

KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS SALES PROMOTION PADA 

PT.YAMAHA SURACO JAYA ABADI MOTOR”. 

 
 
 




